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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan
aktivitas terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu
berupa laporan keungan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12
perusahaan yang didapat melalui metode purposive sampling. Metode analisis
yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan tingkat signifikan 5%. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
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ABSTRACT
This study aims to examine the liquidity, solvability, and aktivity on
profitability. This study uses secondary data in the form of financial statements of
companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2011-2016. The samples used
in this study were 12 companies obtained through purposive sampling method.
The analytical method used is multiple linear regression with a significant level of
5%. The result of this study indicate that liquidity, solvability, and aktivity have a

significant positive effect on profitability.
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RINGKASAN
Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap Profitabilitas
Perusahaan Agro Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2011-2016; Permana Ardian Syah; 150810301112; 2019; 66 halaman; Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Perkembangan arus globalisasi telah membawa dampak yang berarti bagi
perkembangan ekonomi nasional maupun internasional. Didukung oleh
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mencakup ke segala
bidang, termasuk sektor keuangan, produksi dan perdagangan, telah
mengakibatkan semakin meluasnya hubungan bisnis atau aktivitas bisnis yang
dilakukan oleh perusahaan. Dengan adanya kondisi tersebut akan tercipta
persaingan bagi setiap dunia usaha untuk tumbuh dan berkembang.

Suatu daur kehidupan perusahaan, memerlukan manajemen aset untuk
mendorong tercapainya tujuan perusahaan. Salah satu upaya untuk manajemen
aset adalah dengan menjaga nilai aset, memonitor penyusutan aset, mempermudah
pembuatan anggaran, menghindari pembelian berlebih, menciptakan manajemen
resiko, dan meningkatkan keamanan, itulah beberapa manfaat yang akan
didapatkan perusahaan jika menerapkan manajemen aset dalam bisnisnya. Oleh
karena itu,jurnal hadir untuk membantu pengusaha dalam pengelolaan aset
perusahaannya (Tias, 2017).

Sektor agro industri mempunyai kontribusi yang besar dalam pembentukan
produk domestik bruto di Indonesia. Salah satu adanya persaingan dalam
mengembangkan usahanya dengan meningkatkan profitabilitas perusahaan yang
maksimal.  Profitabilitas memiliki peranan penting dalam mempertahan
kelangsungan hidup perusahaan kedepannya. Dengan demikian profitabilitas
dapat menjadi gambaran perusahaan memiliki prospek yang baik dalam
mengembangkan perekonomian di masa yang akan datang. Salah satu cara dengan

meningkatkan Kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio yang
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disebut return on asset yang termasuk dalam rasio profitabilitas (Wiagustini,
2015).

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu diukur dengan kesuksesan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktiva secara produktif, dengan demikian profitabilitas
perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh
dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut
(Munawir, 2014). Dengan demikian setiap perusahaan berusaha meningkatkan
profitabilitas, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas maka kelangsungan
hidup juga akan terjamin (Purnamasari dan Fitria, 2015). Semakin tinggi rasio
return on asset maka semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan (Brigham dan
Houtson, 2013). Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan umumnya digunakan
empat aspek penilaian yaitu likuiditas, solvabilitas, aktivitas perusahaan.

Likuiditas merupakan suatu indikator untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Rasio likuiditas dapat diukur
dengan current ratio, rasio yang membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban
lancar. Semakin besar aktiva lancar menutupi kewajiban lancar, maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban lancar, sehingga
mempengaruhi keuntungan perusahaan (Kasmir, 2013).

Solvabilitas adalah rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang dapat diukur dengan debt to equity ratio, rasio ini
perbandingan hutang terhadap ekuitas perusahaan, semakin banyak modal yang
diperlukan perusahaan dalam kegiatan operasional, maka semakin kecil pinjaman
yang dibutuhkan, sehingga dapat mengurangi kewajiban dalam pembayaran beban
bunga. Perusahaan dapat diartikan solvabel apabila perusahaan sudah memiliki
aset yang cukup untuk melunasi seluruh hutangnya, bahwa besarnya risiko
perusahaan karena besarnya hutang cenderung menurunkan kinerja keuangan.
Dari kemampuan perusahaan mendapatkan laba dan kemampuan perusahaan
membayar hutang-hutangnya, maka akan berpengaruh pada profitabiltas

perusahaan (Husnan, 2015).
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Aktivitas dapat diukur dengan perputaran modal Kkerja, rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio perputaran
modal kerja, maka semakin tinggi kemampuan perusahaaan dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya (Hery, 2015). Jadi perputaran modal kerja semakin
besar menandakan struktur permodalan perusahaan lebih banyak memanfaatkan
aset lancar yang mencerminkan risiko perusahaan relatif tinggi sehingga nilai
perputaran modal kerja yang besar menunjukkan semakin besar jumlah aset
perusahaan. Penelitian berasumsi bahwa besarnya risiko perusahaan karena
besarnya aset cenderung menurunkan harga saham. Dari kemampuan perusahaan
mendapatkan laba dan kemampuan perusahaan membayar hutang-hutangnya,
maka peneliti berasumsi bahwa hal tersebut akan berpengaruh pada kinerja
keuangan.

Populasi dalam penelitia ini adalah perusahaan agroindustri yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2011-2016. Dimana metode
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dimana dari hasil
pengambilan sampel terdapat 12 perusahaan yang memenuhi Kriteria sampel.
Untuk mengetahui karakteristik variabel penelitian, penguji melakukan uji
statistik deskriptif. Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam
penelitian maka menggunakan uji asumsi klasik, yang digunakan adalah uji
normalitas yang menggunakan metode kolmogrof smirnof, uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan metode spearman-rho, uji autokorelasi dengan
menggunakan nilai durbin-watson dan uji multikolonieritas dengan melihat nilai
tolerance dan nilai VIF. Metode analisis data dan pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji
t dengan signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS diperoleh f
koefisien current ratio yaitu sebesar 0,256 nilai thitung Sebesar 4,690 dengan
signifikan 0,001. Nilai signifikan 0,001< 0,05 dan thitung > ttabel Yaitu 4,690 >
1,9949. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return
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on asset. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) diterima. B koefisien debt
equity ratio yaitu sebesar 0,352 nilai thiwung Sebesar 5,305 dengan signifikan 0,000.
Nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan thitung > traver Yaitu 5,305 > 1,9949. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa debt equity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset.
Dengan demikian hipotesis kedua (H2) diterima. B koefisien net working capital
yaitu sebesar 0,290 nilai tniung Sebesar 4,166 dengan signifikan 0,003. Nilai
signifikan 0,003 < 0,05 dan thitung > trabel Yaitu 4,166 < 1,9949. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa net
working capital berpengaruh positif signifikan terhadap return on asset. Dengan

demikian hipotesis ketiga (H3) diterima.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan arus globalisasi telah membawa dampak yang berarti bagi
perkembangan ekonomi nasional maupun internasional. Didukung oleh
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mencakup ke segala
bidang, termasuk sektor keuangan, produksi dan perdagangan, telah
mengakibatkan semakin meluasnya hubungan bisnis atau aktivitas bisnis yang
dilakukan oleh perusahaan. Dengan adanya kondisi tersebut akan tercipta
persaingan bagi setiap dunia usaha untuk tumbuh dan berkembang.

Suatu daur kehidupan perusahaan, memerlukan manajemen aset untuk
mendorong tercapainya tujuan perusahaan. Salah satu upaya untuk manajemen
aset adalah dengan menjaga nilai aset, memonitor penyusutan aset, mempermudah
pembuatan anggaran, menghindari pembelian berlebih, menciptakan manajemen
resiko, dan meningkatkan keamanan, itulah beberapa manfaat yang akan
didapatkan perusahaan jika menerapkan manajemen aset dalam bisnisnya. Oleh
karena itu,jurnal hadir untuk membantu pengusaha dalam pengelolaan aset
perusahaannya (Tias, 2017).

Sektor agro industri mempunyai kontribusi yang besar dalam pembentukan
produk domestik bruto di Indonesia. Salah satu adanya persaingan dalam
mengembangkan usahanya dengan meningkatkan profitabilitas perusahaan yang
maksimal.  Profitabilitas memiliki peranan penting dalam mempertahan
kelangsungan hidup perusahaan kedepannya. Dengan demikian profitabilitas
dapat menjadi gambaran perusahaan memiliki prospek yang baik dalam
mengembangkan perekonomian di masa yang akan datang. Salah satu cara dengan
meningkatkan Kkinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio yang
disebut return on asset yang termasuk dalam rasio profitabilitas (Wiagustini,
2015).
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Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan
menggunakan aktiva secara produktif, dengan demikian profitabilitas perusahaan
dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam
suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut
(Munawir, 2014). Dengan demikian setiap perusahaan berusaha meningkatkan
profitabilitas, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas maka kelangsungan
hidup juga akan terjamin (Purnamasari dan Fitria, 2015). Semakin tinggi rasio
return on asset maka semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan (Brigham dan
Houtson, 2013). Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan umumnya digunakan
empat aspek penilaian yaitu likuiditas, solvabilitas, aktivitas perusahaan.

Likuiditas merupakan suatu indikator  untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Rasio likuiditas dapat diukur
dengan current ratio, rasio yang membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban
lancar. Semakin besar aktiva lancar menutupi kewajiban lancar, maka semakin
tinggi kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban lancar, sehingga
mempengaruhi keuntungan perusahaan (Kasmir, 2013).

Solvabilitas adalah rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya yang dapat diukur dengan  debt to equity ratio, rasio ini
perbandingan hutang terhadap ekuitas perusahaan, semakin banyak modal yang
diperlukan perusahaan dalam kegiatan operasional, maka semakin kecil pinjaman
yang dibutuhkan, sehingga dapat mengurangi kewajiban dalam pembayaran beban
bunga. Perusahaan dapat diartikan solvabel apabila perusahaan sudah memiliki
aset yang cukup untuk melunasi seluruh hutangnya, bahwa besarnya risiko
perusahaan karena besarnya hutang cenderung menurunkan Kinerja keuangan.
Dari kemampuan perusahaan mendapatkan laba dan kemampuan perusahaan
membayar hutang-hutangnya, maka akan berpengaruh pada profitabiltas
perusahaan (Husnan, 2015).

Aktivitas dapat diukur dengan perputaran modal kerja, rasio yang digunakan

untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki perusahaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio perputaran modal kerja,
maka semakin tinggi kemampuan perusahaaan dalam membayar kewajiban
jangka pendeknya (Hery, 2015). Jadi perputaran modal kerja semakin besar
menandakan struktur permodalan perusahaan lebih banyak memanfaatkan aset
lancar yang mencerminkan risiko perusahaan relatif tinggi sehingga nilai
perputaran modal kerja yang besar menunjukkan semakin besar jumlah aset
perusahaan. Penelitian berasumsi bahwa besarnya risiko perusahaan karena
besarnya aset cenderung menurunkan harga saham. Dari kemampuan perusahaan
mendapatkan laba dan kemampuan perusahaan membayar hutang-hutangnya,
maka peneliti berasumsi bahwa hal tersebut akan berpengaruh pada kinerja
keuangan.

Agro industri peranannya terlihat nyata dalam penerimaan devisa negara
melalui ekspor, penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi
dalam negeri, bahan baku berbagai industri dalam negeri, perolehan nilai tambah
dan daya saing serta optimalisasi pengelolahan sumberdaya alam secara
berkelanjutan. Peranan sub sektor perkebunan bagi perekonomian nasional
tercermin dari nilai PDB perkebunan secara kumulatif mengalami peningkatan
pada 2009-2010 tumbuh rata-rata pertahun sebesar 19,3%. Berdasarkan harga
konstan tahun 2000, nilai PDB perkebunan secara kumulatif juga mengalami
peningkatan pada 2005-2010 dengan rata-rata laju pertumbuhan pertahun
mencapai 3,6%. Volume dan nilai ekspor juga meningkat pada 2008-2009
produksi meningkat sebesar 19,6% (Herdhiansyah, 2012).

Perusahaan ini terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2016, mengingat
kondisi ekonomi yang selalu mengalami perubahan, maka dapat mempengaruhi
kondisi perusahaan yang dapat dilihat dari labanya. Laba perusahaan agroindustri
per tahunnya mengalami meningkat, dikarenakan pengembangan agroindustri
secara cepat dan baik meningkatkan jumlah tenaga kerja, pendapatan petani,
volume ekspor dan devisa, pangsa pasar domestik dan internasional, nilai tukar
produk hasil pertanian, dan penyediaan bahan baku industri. Berdasarkan data
BEI, terdapat 14 perusahaan agro industri pada 2007 dan 2008, 15 perusahaan
agroindustri pada 2009, 17 perusahaan agroindustri pada tahun 2010, 18
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perusahaan agroindustri pada 2011, dan 20 perusahaan agoindustri pada tahun
2012. Rata — rata Annual laba perusahaan-perusahaan sektor agroindustri di BEI
senilai Rp.237,- pada 2007; Rp. 262,- pada 2008, Rp. 296 pada 2009; Rp. 419,-
pada 2010; Rp. 194,- pada 2011; dan Rp. 169,- pada 2012. Data tersebut
menunjukkan bahwa bidang usaha agroindustri dapat mendatangkan keuntungan
sehingga patut dikembangkan untuk kemajuan Indonesia (Paramawardhani, 2014).

Negara Indonesia adalah negara yang kaya dengan hasil alamnya. salah satu
negara penghasil kelapa sawit terbesar didunia. Agro Industri memiliki industri
kelapa sawit dengan produksi yang luar biasa, produk yang dihasilkan, yaitu
perlengkapan mandi, alat pencuci bahan kimia dan makanan, minyak goreng,
kosmetik, makanan ternak, dan sebagai bahan bakar. Dikutip dari media massa
Suara Pembaharuan pada 29 november 2013 yang menyatakan bahwa: “Total
devisa ekspor yang diberikan perkebunan kelapa sawit dalam bentuk ekspor
minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) dan produk turunannya mencapai
US$ 19,5 miliar atau sekitar Rp 200 triliun. Hal itu diklaim pemerintah sebagai
sumbangan yang besar bagi ekonomi nasional”.

Menurut Menteri Pertanian juga menegaskan bahwa peran strategis
subsektor perkebunan kelapa sawit pada tahun ini diprediksi semakin besar. Pada
tahun iniproduksi diperkirakan mencapai 23-25 juta ton yang akan
diikuti dengan peningkatan ekspor. Dengan kondisi ini, Indonesia menjadi
produsen CPO terbesar di dunia dan memiliki modal kuat untuk lebih
berperan dalam perdagangan CPO dunia. Bisa dikatakan bahwa industri
perkebunan di Indonesia memiliki pangsa pasar yang sangat luas yang
merupakan salah satu penyalur devisa terbesar bagi negara sehingga memberikan
peran yang signifikan bagi perekonomian Indonesia. (www.pertanian.go.id)

Di samping itu, salah satu contohnya baru dari kelapa sawit, belum lagi
dari agro industri lainnya seperti kopi, karet, teh, tembakau, dan lainnya. Namun
fenomena global yang terjadi yang telah menyebabkan perusahan- perusahan
industri perkebunan ini mengalami fluktuasi laba bersih. Hal itu menyebabkan
goncangan pada harga pasar minyak kelapa sawit dan sektor perkebunan

lainnya. Selain itu, cuaca yang tidak menguntungkan yang sering terjadi dan
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ketidakstabilan perekonomian di indonesia ikut memberikan kontribusi yang
cukup signifikan bagi agro industri tersebut. (www.agroklimatologippks.com)

Agro industri dapat menjadi salah satu pilihan strategis menghadapi masalah
dalam upaya peningkatan perekonomian masyarakat di pedesaan serta mampu
menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat yang hidup di pedesaan. Agro
industri merupakan usaha untuk meningkatkan efisiensi sektor industri hingga
menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui proses modernisasi industri.
Modernisasi di sektor agro industri dalam skala internasional dapat meningkatkan
penerimaan nilai tambah sehingga pendapatan ekspor akan lebih besar (Saragih,
2004).

Berikut adalah ikhtisar laporan keuangan pada perusahaan perkebunan go
public yang tercatat dalam indeks LQ 45 periode 1 Agustus 2008 s/d 31
Januari 2009 pada tahun 2004-2008, dengan masing-masing perusahaan meliputi
PT Astra Agro Lestari Thk (AALI), PT PP London Sumatra Indonesia Thk
(LSIP), PT Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA), dan PT Bakrie Sumatera
Plantation Thk (UNSP). Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam kaitannya
dengan pengukuran posisi keuangan pada perusahaan, maka secara umum dapat
diketahui melalui perolehan total aktiva, total kewajiban dan ekuitas.

Ketersediaan total aktiva di sebuah perusahaan mencerminkan adanya modal
aktif yang terdiri atas aktiva lancar sebagai modal kerja operasi (operating
working capital) dan aktiva tetap, yang diharapkan dapat memberi manfaat
ekonomi di masa depan. Aktiva tetap dimaksudkan sebagai alat-alat produksi
tahan lama yang tidak habis dalam proses produksi, seperti tanah atau yang
secara berangsur-angsur habis terpakai dalam proses produksi, misalnya bangunan,
mesin, perlengkapan, dan kendaraan bermotor.

Sebagai modal kerja, aktiva lancar dimaksudkan sebagai aktiva yang hanya
satu kali terpakai dalam proses produksi, contohnya adalah kas, piutang dan
persediaan. Jadi dengan mengetahui pertumbuhan total aktiva, pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan akan mendapat gambaran secara tidak
langsung berkenaan dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh

modal aktif untuk menghasilkan laba operasi.
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Pertumbuhan total aktiva pada perusahaan perkebunan tahun 2004-2008,
secara keseluruhan masing-masing perusahaan mengalami peningkatan dalam
kepemilikan total aktiva. AALI memuncaki dalam perolehan rata-rata tertinggi
yaitu sebesar 4.388.839 juta Rupiah, menyusul LSIP dengan rata-rata
pertumbuhan aktiva total sebesar 3.361.953 juta Rupiah, selanjutnya UNSP
dengan rata-rata 3.290.970 juta Rupiah, dan TBLA dengan rata-rata terendah
yaitu 2.022.462 juta Rupiah.

Pertumbuhan total aktiva yang baik ini pastinya menjadi kabar
menggembirakan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan,
namun perlu diperhatikan juga berkenaan dengan sumber dana yang
digunakan perusahaan untuk membelanjai modal aktifnya. Karena untuk
memperoleh aktiva dibutuhkan pendanaan (modal pasif), bukan hanya dari modal
sendiri (equity), seperti modal saham, cadangan dan saldo laba tidak dibagi
(retained earnings), tapi juga berasal dari modal kreditur yang merupakan hutang
bagi perusahaan.

Kewajiban sebagai bagian dari modal pasif perusahaan merupakan hutang
perusahaan yang timbul akibat penggunaan modal asing, yaitu modal dari luar
perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi
perusahaan bersangkutan modal tersebut pada saatnya harus dilunasi atau dibayar
kembali. Kewajiban atau hutang dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pendek dapat
diartikan sebagai modal asing yang jangka waktu pengembaliannya paling lama
satu tahun, sedangkan hutang jangka panjang dapat dilunasi dalam waktu lebih
dari satu tahun.

Pertumbuhan total kewajiban pada perusahaan perkebunan tahun 2004-2008
bahwa terjadi kenaikan yang signifikan pada akhir tahun 2008 dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Rata-rata tertinggi dicapai olen LSIP yaitu sebesar
1.611.526 juta Rupiah, selanjutnya perusahaan UNSP dengan rata-rata
pertumbuhan total kewajiban sebesar 1.352.865 juta Rupiah, kemudian TBLA
pada peringkat berikutnya dengan rata-rata sebesar 1.277.820 juta Rupiah, dan
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rata-rata pertumbuhan total kewajiban terendah diperoleh perusahaan AALI
sebesar 942.001 juta Rupiah.

Komponen lain dari modal pasif perusahaan dalam mendanai aktiva adalah
modal sendiri, atau seringkali disebut dengan istilah ekuitas (equity), yaitu modal
yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan
untuk waktu yang tidak terbatas selama perusahaan masih beroperasi. Ekuitas
dapat bersumber dari setoran pemilik, misalnya modal saham (bilamana
perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas), cadangan (terdiri atas cadangan
ekspansi, cadangan modal kerja, selisin kurs, dan cadangan umum yang
digunakan untuk kejadian tidak terduga) serta dari hasil operasi, yaitu laba yang
tidak dibagikan kepada pemilik.

Pertumbuhan ekuitas PT. AALI memegang urutan tertinggi dalam perolehan
rata-rata pertumbuhan ekuitas tahun 2004-2008 yaitu 3.330.678 juta Rupiah,
dilanjutkan oleh LSIP dengan rata-rata ekuitas sebesar 1.750.427 juta Rupiah,
menyusul UNSP dengan 1.279.434 juta Rupiah. Sedangkan rata-rata pertumbuhan
ekuitas terendah diperolen TBLA sebesar 742.144 juta Rupiah. Perlu diperhatikan
mengenai pertumbuhan ekuitas perusahaan, bahwa terdapat anggapan yaitu dalam
pembelanjaan yang baik harus dibangun atas dasar modal sendiri, jadi besarnya
modal asing dalam keadaan bagaimanapun tidak boleh melebihi besarnya modal
sendiri. Anggapan ini pada umumnya didasarkan atas prinsip keamanan, karena
hal ini akan memberi pengaruh yang positif terhadap para kreditur maupun
terhadap perusahaan sendiri.

Sebagai gambaran umum dalam menilai operasi keuangan perusahaan, maka
dapat dilihat dari perolehan laba/rugi bersih. Laba/rugi bersih adalah cerminan
dari selisih antara penjualan bersih dengan berbagai biaya meliputi biaya
operasional, biaya bunga dan pajak. Diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan
laba/rugi bersih tertinggi tahun 2004-2008 diperolen AALI sebesar 1.396.588
juta Rupiah, kemudian LSIP dengan 380.644 juta Rupiah, disusul UNSP dengan
rata-rata pertumbuhan laba/rugi bersih sebesar 152.865 juta Rupiah, dan yang
terendah sebesar 47.224 juta Rupiah oleh perusahaan TBLA.
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Namun hanya dengan melihat laporan keuangan, informasi lain yang lebih
mendalam tentang kinerja perusahaan tidak dapat diketahui. Agar informasi
yang tersaji menjadi lebih bermanfaat dalam pengambilan keputusan,
maka data keuangan harus dikonversi menjadi informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan ekonomis. Hal ini ditempuh dengan cara melakukan
analisis laporan keuangan (Almilia dan Kristijadi, 2003). Analisis terhadap
laporan keuangan suatu perusahaan, pada dasarnya ada keinginan untuk
mengetahui pencapaian yang diperoleh perusahaan, seperti tingkat profitabilitas,
tingkat resiko ataupun tingkat kesehatan keuangan perusahaan di masa yang akan
datang. Walaupun laporan keuangan bersifat historis, namun laporan ini
biasanya =~ memberikan indikator-indikator bagaimana sebuah perusahaan
kemungkinan berkiprah dalam periode-periode berikutnya.

Selanjutnya dalam mengadakan interpretasi dan analisis laporan keuangan
suatu perusahaan, menurut Riyanto (2001) seorang penganalisis finansial
memerlukan adanya ukuran atau yard-stick tertentu, yaitu dengan menggunakan
rasio keuangan. Pengertian dari rasio finansial atau rasio keuangan sendiri adalah
alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan
berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan
keuangan (neraca, laporan laba/rugi dan laporan aliran kas) (Anonim, 2008).

Penting untuk diketahui bahwa rasio keuangan, seperti halnya alat analisis
yang lain adalah future oriented. Oleh karena itu, seorang penganalisis harus
mampu menyesuaikan faktor-faktor yang ada pada periode waktu ini dengan
faktor-faktor di masa yang akan datang, yang mungkin akan mempengaruhi posisi
keuangan atau hasil operasi perusahaan yang bersangkutan. Selain untuk menilai
Kinerja suatu perusahaan, analisis rasio keuangan dapat juga dipakai sebagai
sistem peringatan awal (early warning system) terhadap kemunduran kondisi
keuangan perusahaan. Hal ini seperti diuraikan oleh Trisnaeni (2006) terkait
dengan kepastian going concern atau kontinuitas pada perusahaan, khususnya

untuk perusahaan yang go public.
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Dari kondisi tersebut, dapat diasumsikan bahwa perusahaan agro industri juga
semakin meningkat, begitu juga pengaruhnya terhadap tingkat keuntungan
perusahaan yang semakin meningkat. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti
menggunakan rasio-rasio keuangan pada perusahaan yang bergerak dibidang agro
industri pada sektor perkebunan, pada periode tahun 2011-2016. Berdasarkan
uraian di atas maka peneliti membuat judul “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas,
dan Aktivitas terhadap Profitabilitas Perusahaan Agro Industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2016”.

1.2 Rumusan Masalah

Kemajuan perusahaan agro industri pada setiap tahunnya semakin pesat,
sehingga mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Tingginya profitabiltas
menunjukkan bahwa perusahaan dapat menerapkan manajemen aset dalam
bisnisnya, dengan menilai kinerja keuangan menggunakan empat aspek penilaian
yaitu likuiditas, solvabilitas, aktivitas perusahaan.

Untuk itu, permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

a. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan agro

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2016?

b. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan agro
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2016?

c. Apakah aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan agro
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2016?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas perusahaan agro industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2016.

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh solvabilitas  terhadap
profitabilitas perusahaan agro industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2016.
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c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh aktivitas terhadap profitabilitas
perusahaan agro industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2011-2016.

Manfaat Penelitian

Penelitian in diharapkan dapat berguna bagi pihak yang terkait, yaitu:

a. Bagi Perusahaan Agro Industri

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memutuskan kebijaksanaan dan mencari pemecahan
masalah yang dihadapi perusahaan khususnya mengenai likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Tahun

2011-2016.

b. Bagi Investor

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam melakukan kegiatan
investasi.

c. Bagi peneliti dan Akademisi

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
dan pengetahuan mengenai likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas pengaruhnya
terhadap profitabilitas dan dapat dikembangkan dikemudian hari untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan mengenai hubungan antara
principal dan agent, dimana pemilik dan pemegang saham perusahaan sebagai
principal sedangkan pihak manajemen bertindak sebagai agent.

Jansen & Meckling (1976) dalam Arifin (2005) mengartikan bahwa teori
keagenan merupakan suatu hubungan kontraktual yang terjadi antara principal
yang menggunakan agent untuk melaksanakan jasa sesuai kepentingan principal
dalam hal terjadi pemisahan kepemilikan dan kontrol perusahaan.

Teori keagenan (agency theory) menggambarkan suatu hubungan kontraktual
yang melibatkan beberapa orang yang bertindak sebagai principal yang berperan
sebagai pemilik perusahaan dan beberapa orang yang bertindak sebagai agent
yang bertugas untuk menjalankan aktivitas perusahaan (Wahyuningtyas, 2010).
Agent ditunjuk oleh principal untuk mengelola perusahaan dimana di dalamnya
juga terkandung pendelegasian wewenang dari principal terhadap agent dalam
pengambilan keputusan perusahaan atas nama pemilik. Dengan demikian, agent
akan mempunyai informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan principal.

Menurut Agusti (2013) pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian
perusahaan tersebut merupakan salah satu faktor yang memicu timbulnya konflik
keagenan. Konflik keagenan yang timbul antara berbagai pihak yang memiliki
beragam kepentingan dapat menyulitkan dan menghambat perusahaan didalam
mencapai Kinerja yang positif guna menghasilkan nilai bagi perusahaan itu sendiri
dan juga bagi shareholders.

Nuswantri (2011) dalam Agusti (2013) menambahkan bahwa prinsipal
diasumsikan hanya tertarik pada hasil keuangan yang bertambah atau investasi
mereka di dalam perusahaan. Sedang para agen diasumsikan menerima kepuasan
berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan
tersebut. Karena perbedaan kepentingan ini masing-masing pihak berusaha

memperbesar keuntungan bagi dirinya sendiri.
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Teori keagenan menekankan pada pentingnya pendelegasian wewenang dari
principal kepada agent, dimana agent mempunyai kewajiban untuk mengelola
perusahaan sesuai dengan kepentingan principal. Dengan adanya pendelegasian
wewenang dari principal kepada agent, maka berarti bahwa agent yang
mempunyai kekuasaan dan pemegang Kkendali suatu perusahaan dalam
kelangsungan hidupnya, karena itulah agent dituntut agar bisa selalu transparan
dalam kegiatan pengelolaannya atas suatu perusahaan. Untuk itu, melalui laporan
keuangan agent dapat menunjukkan salah satu bentuk pertanggungjawabannya
atas kinerja yang telah dilakukannya terhadap perusahaan (Wahyuningtyas, 2010).

Informasi dari laporan keuangan tersebut dapat dijadikan pihak eksternal
perusahaan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Jika laba yang diperoleh
perusahaan nilainya tinggi dalam jangka waktu yang relatif lama, maka dapat
dilihat bahwa perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasi nya dengan baik.
Hal ini juga mengindikasikan bahwa dari nilai laba bersih yang diperoleh,
perusahaan dapat melakukan pembagian deviden kepada setiap investornya
(Wahyuningtyas, 2010). Perusahaan yang rutin membagikan dividennya setiap
tahun, mengindikasikan perusahaan terhindar dari kondisi financial distress.

Di samping itu, dalam laporan keuangan dapat pula diketahui seberapa besar
aset, hutang, dan laba yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Apabila di dalam
laporan keuangan menunjukkan rasio hutang yang tinggi dibandingkan dengan
harta yang dimiliki perusahaan, maka mencerminkan bahwa perusahaan akan
mempunyai kewajiban yang lebih besar di masa mendatang yang harus dilunasi.
Perusahaan bisa mempunyai rasio hutang yang besar kemungkinan akibat dari
kesalahan tindakan agent dalam pengelolaan perusahaan, atau yang lebih buruk
lagi agent secara sengaja melakukan tindakan yang hanya mementingkan dirinya
sendiri dan mengabaikan kepentingannya dengan principal. Dengan tingginya
rasio hutang yang dimiliki perusahaan, maka akan meningkatkan perusahaan
tersebut terjebak dalam suatu kesulitan keuangan atau financial distress.

2.1.2 Trade off theory
Dalam trade off theory perusahaan menukarkan keuntungan-keuntungan
pendanaan melalui hutang dengan tingkat suku bunga dan biaya kebangkrutan

yang lebih tinggi. Dalam trade off theory memberikan tiga masukanyang penting:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

1) perusahaan yang memiliki aktiva yang tinggi variabilitas keuntungannya akan
memiliki probabilitas financial distress yang besar, perusahaan yang seperti ini
harus menggunakan sedikit hutang, 2) aktiva tetap yang khas, aktiva yang tidak
nampak dan kesempatan bertumbuh akan kehilangan banyak nilai jika terjadi
financial distress. Perusahaan yang menggunakan aktiva semacam ini seharusnya
menggunakan sedikit hutang 3) perusahaan yang membayar pajak yang tinggi
sebaiknya lebih banyak menggunakan hutang dibanding perusahaan yang
membayar pajak yang rendah (Atmaja, 2013:04).

Joni dan Lina (2010) mengembangkan teori yang dikemukakan oleh
Modigliani dan Miller (MM). Teori ini menyatakan bahwa setiap perusahaan
dapat menentukan target rasio utang (leverage) yang optimal. Rasio hutang yang
optimal ditentukan berdasarkan perimbangan antara manfaat dan biaya
kebangkrutan karena perusahaan memiliki hutang.  Secara prinsip, perusahaan
membutuhkan pendanaan ekuitas baru apabila rasio hutang perusahaan tersebut di
bawah target. Perusahaan tidak akan mencapai nilai optimal apabila semua
pendanaan adalah hutang atau jika tidak ada hutang sama sekali. Namun teori ini
memiliki kelemahan, yaitu mengabaikan adanya simetri informasi dan besarnya
biaya untuk melakukan substitusi hutang ke ekuitas atau ekuitas ke hutang.
Shanmugasundaram (2008: 164) dalam Firnanti (2011) mengemukakan bahwa:

“A firm’s optimal debt ratio is viewed as determined by a trade off the cost

and benefits of borrowing, holding the firm’s assets and investment plans

contains. ”

Bangun dan Surianty (2008) dalam Firnanti (2011) menyatakan bahwa

“adanya trade off theory pada struktur modal dapat menjelaskan perbedaan

struktur modal yang ditargetkan antara perusahan.”

Menurut Firnanti (2011) perusahaan dapat melakukan perhitungan mengenai
struktur modal optimal dengan mempertimbangkan peningkatan nilai perusahaan
dan biaya akan muncul. Trade off theory pada struktur modal dapat menjelaskan
perbedaan struktur modal yang ditargetkan antara perusahaan. Teori ini
menyatakan bahwa tingkat profitabilitas mengimplikasikan utang yang lebih besar
karena tidak beresiko bagi pemberi utang. Selain itu, kemampuan perusahaan

untuk membayar bunga menunjukkan kapasitas utang yang lebih besar.
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Karenanya, profitabilitas dan kemampuan membayar bunga memiliki pengaruh
positif terhadap struktur modal.

Menurut Hanafi (2016: 309):

“Dalam kenyataannya, ada hal-hal yang membuat perusahaan tidak bisa
menggunakan utang sebanyak-banyaknya. Satu hal yang terpenting adalah dengan
semakin tingginya utang, akan semakin tinggi kemungkinan (probabilitas)
kebangrutan. Sebagai contoh, semakin tinggi utang, semakin besar bunga yang
harus dibayarkan. Kemungkinan tidak membayar bunga yang tinggi akan semakin
besar. Pemberi pinjaman bisa membangkrutkan perusahaan jika perusahaan tidak
bisa membayar.”

Menurut Hanafi (2016: 313) bahwa teori trade-off mempunyai implikasi
bahwa manajer akan berfikir dalam kerangka trade-off antara penghematan pajak
dan biaya kebangkrutan dalam penentuan struktur modal.

2.1.3 Pecking Order Theory

Teori ini pertama kali dikenalkan oleh Donaldson pada tahun 1961 dalam
surveinya pada perusahaan di Amerika Serikat, sedangkan penamaan pecking
order theory dilakukan oleh Myers (1984) dalam Hanafi (2016), Myers
mengembangkan suatu teori altematif yang dikenal sebagai pecking order theory
dalarn keputusan pendanaan melalui tulisannya yang berjudul The Capital
Structure Puzzle, menyatakan bahwa ada semacam tata urutan pecking order bagi
perusahaan dalam keputusan pendanaan. Tata urutan pendanaan muncul jika biaya
dari penerbitan sekuritas baru meliputi biaya dan manfaat dari pembayaran
dividen dan penerbitan hutang.

Menurut Hanafi (2016) teori ini dapat menjelaskan mengapa perusahaan
yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi justru mempunyai tingkat
hutang yang kecil, hal ini sesuai dengan konsep pecking order theory dimana
perusahaan yang memiliki dana intemal yang cukup tidak akan menerbitkan
hutang, sehingga tingkat hutangnya kecil.

Menurut Husnan (2010: 324):
“...disebut sebagai pecking order karena teori ini menjelaskan mengapa

perusahaan akan menentukan hierarki sumber dana yang paling disukai.”
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Pecking Order Theory dikemukaan oleh Myers and Majluf (1984) dalam
Husnan (2010: 324-325), teori ini mencoba menjelaskan keputusan pendanaan
yang diambil oleh perusahaan yang berbeda dengan pemikiran teori struktur
modal yang di bahas diatas. Secara ringkas teori tersebut menyatakan bahwa
(Brealey and Myers, 1991) dalam Husnan (2010):

1. Perusahaan menyukai internal financing (pendanaan dari hasil operasi
perusahaan).

2. Perusahaan mencoba menyesuaikan rasio pembagian dividen yang
ditargetkan, dengan berusaha menghindari perubahan pembayaran dividen
secara drastis.

3. Kebijakan dividen yang relatif segan untuk diubah, disertai dengan fluktuasi
profitabilitas dan kesempatan investasi yang tidak bisa diduga,
mengakibatkan bahwa dana hasil operasi kadang-kadang melebihi kebutuhan
dan untuk investasi, meskipun pada kesempatan yang lain, mungkin kurang.
Apabila dana hasil operasi kurang dari kebutuhan investasi (capital
expenditure), maka perusahaan akan mengurangi saldo kas atau menjual
sekuritas yang dimiliki.

4. Apabila pendanaan dari luar (external financing) diperlukan, maka
perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling “aman” terlebih dulu.
Yaitu dimulai dengan penerbitan obligasi, kemudian diikutioleh sekuritas
yang berkarakteristik opsi (seperti obligasi konversi), baru akhirnya apabila
masih belum mencukupi, saham baru diterbitkan.

Sesuai dengan teori ini, tidak ada suatu target debt to equity ratio, karena
ada dua jenis modal sendiri, yaitu internal dan external. Modal sendiri berasal
dari dalam perusahaan lebih disukai daripada modal sendiri yang berasal dari luar
perusahaan.

Pecking order theory menjelaskan mengapa perusahaan-perusahaan yang
profitable meminjam dalam jumlah sedikit. Hal tersebut bukan disebabkan karena
mereka memerlukan external financing yang sedikit (Husnan, 2010). Perusahaan
yang kurang profitable akan cenderung mempunyai hutang yang lebih besar
karena dua alasan, yaitu (i) dana tidak cukup, dan (ii) hutang merupakan sumber

eksternal yang lebih disukai.
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2.1.6. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang
disusunmenurut prinsip-prinsip akuntansi yang dilaksanakan oleh suatu
perusahaan. Prosesakuntansi yang dimaksud meliputi proses pengumpulan dan
pengolahan dataakuntansi perusahaan tersebut dalam satu periode akuntansi.
Dalam prosesakuntansi tersebut didefinisikan berbagai transaksi atau peristiwa
ekonomi yangdilakukan atau dialami oleh perusahaan melalui pengukuran,
pencatatan, penggolongan atau pengklasifikasian, dan pengikhtisaran sedemikian
rupa,sehingga hanya informasi yang relevan, yang mana saling berhubungan
antara satudengan yang lainnya serta mampu memberikan gambaran secara
layak tentangkeandalan keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang akandigabungkan dan disajikan dalam laporan keuangan.

Menurut PSAK No. 1 (2015:1) laporan keuangan adalah:

“Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja
keuangan suatu entitas”. Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang
dikuantifikasi dalam nilai moneter.”

Menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2011:5) laporan keuangan adalah:
“Financial statement are the principal through which a companycommunicates
it’s financial information to those outside it. The statementprovide a company
history quantified in money terms.” Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut
diatas, sampai pada pemahaman penulis bahwa laporan keuangan merupakan hasil
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, baik pihak intern maupun ekstern dalam rangka
pengambilan keputusan dengan data dan aktivitaskeuangan tersebut. Melalui
laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan tersebut dapat melakukan
pengukuran dan analisis terhadap keberhasilan atau kegagalan perusahaan.

2.1.7. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 1 (2015:3) adalah:

“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai  posisi

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
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sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan

ekonomi. Juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas

penggunaan sumber daya.”

Berdasarkan tujuan laporan keuangan tersebut diatas, sampai pada
pemahaman penulis bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi posisi keuangan, kinerja, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan
yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan dalam rangka membuat
keputusan-keputusan  ekonomi  serta menunjukkan pertanggungjawaban
manejemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
2.1.8. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan pada dasarnya, dilakukan karena pemakai laporan
keuangan ingin mengetahui tingkat keuntungan dan tingkat risiko atau tingkat
kesehatan suatu perusahaan (Hanafi dan Halim, 2014:5).

Menurut Kasmir (2016:66) analisis laporan keuangan adalah:
“Analisis laporan keuangan adalah suatu proses analisis terhadap laporan
keuangan dengan tujuan agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan
saat ini. Dan hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi
tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan
mengetahui kelemahan ini, manajemen akan dapat memperbaiki atau
menutupi kelemahan tersebut dan kekuatan yang dimiliki perusahaan

harus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan”.

Dengan menganalisis laporan keuangan, seorang analisis dapat menilai
apakah manajer keuangan dapat merencanakan dan mengimplementasikan setiap
tindakan secara konsisten dengan tujuan memakmurkan para pemegang saham.
Menganalisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan satu periode dengan periode sebelumnya sehingga diketahui adanya
kecenderungan (Sartono, 2015:113).

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, sampai pada pemahaman penulis
bahwa analisis laporan keuangan merupakan metode atau teknik yang digunakan

untuk memahami secara lebih mendalam data-data di dalam laporan keuangan.
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2.1.9. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016:68) tujuan analisis laporan keuangan adalah:

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan.

d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai

Berdasarkan uraian tersebut diatas, sampai pada pemahaman penulis bahwa
analisis laporan keuangan adalah untuk memperoleh pandangan tentang posisi
keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Dengan melakukan analisis
laporan keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi
lebih luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi
indikator tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan serta menunjukkan bukti
kebenaran penyusunan laporan keuangan.

2.1.10. Pengertian Rasio Keuangan

Dalam menganalisa kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan salah
satunya dengan cara menghitung rasio-rasio keuangan yang sesuai dengan
keinginan. Analisa rasio keuangan merupakan suatu analisis yang sangat banyak
digunakan. Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan dasar, yaitu
neraca, dan laporan laba rugi komprehensif.

Rasio keuangan menurut Kasmir (2016:104) adalah:

“Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka- angka yang

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka

lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
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komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada

diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang di perbandingkan dapat

berupa angka-angka dalam satu periode maupun berbeda periode”.

Menurut Fahmi (2014:106), Rasio keuangan adalah hasil yang di peroleh dari
perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya.

Pengertian rasio keuangan menurut Van Horne dalam Kasmir (2016:104)
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh
dengan membagi satu angka lainnya.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut di atas, sampai pada pemahaman
penulis bahwa rasio keuangan merupakan teknik analisis yang lazim digunakan
oleh para analisis keuangan, dimana dalam menganalisisnya hanya
membandingkan antar pos-pos atau komponen-komponen satu dengan yang
lainnya yang memiliki hubungan untuk kemudian yang ditujukan untuk
menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan sebuh perusahaan. Jenis-jenis
analisis rasio berbeda-beda karena adanya perbedan tujuan dan harapan dari
masing-masing pengguna laporan keuangan. Agus Sartono (2015:114) membagi 4
jenis analisis rasio keuangan yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan
perusahaan, yaitu:
2.1.10.1 Rasio Likuiditas

Masalah Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Likuiditas
perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka
pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar
kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang
meliputi kas, surat berharga, dan persediaan.

Menurut Kasmir (2016:128) rasio likuiditas merupakan ketidakmampuan
perusahaan membayar kewajibannya terutama jangka pendek (yang sudah jatuh
tempo) yang disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu:

1. Bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana sama
sekali, atau

2. Bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo

perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup dana secara tunai sehingga harus
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menunggu dalam waktu tertentu, untuk mencairkan aset lainnya seperti menagih
piutang, menjual surat- surat berharga, atau menjual sediaan atau asel lainnya).

Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek. Likuiditas sangat penting bagi suatu perusahaan
dikarenakan berkaitan dengan mengubah aset menjadi kas.

Menurut Kasmir (2016:130) rasio likuiditas adalah:

“rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama rasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan. Caranya adalah dengan membandingkan komponen yang ada di
neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar (utang jangka
pendek)”.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas, sampai pada pemahaman
penulis bahwa likuiditas perusahaan dapat ditunjukkan oleh besar kecilnya aset
lancar, yaitu aset yang mudah untuk diubah menjadi kas, surat berharga, piutang,
persediaan. Tingkat likuiditas yang tinggi pada sebuah perusahaan menunjukkan
bahwa peusahaan tersebut dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
baik, sedangkan tingkat likuiditas yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik.

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio
likuiditas menurut Kasmir (2016:131) :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu);

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban

yang berumur satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan
aktiva lancar;

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.

Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap

likuiditasnya lebih rendah;
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4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang

ada dengan modal kerja perusahaan;

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk

membayar utang.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa rasio likuiditas dapat menjadi
alat perencanaan ke depan yang berhubungan dengan perencanaan kas dan utang.
Perusahaan dapat mengukur kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo dengan mengukur jumlah uang kas yang tersedia
untuk memenuhi kewajiban tersebut.

Secara umum tujuan utama rasio keuangan digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Dalam praktiknya, untuk
mengukur rasio keuangan secara lengkap, dapat menggunakan jenis-jenis rasio
likuiditas yang ada. Menurut Kasmir (2016:134) jenis-jenis rasio likuiditas yang
dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan, yaitu :

1. Rasio lancar (current ratio);

“Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara

keseluruhan. Dalam praktiknya, rasio lancar dengan standar 200% (2:1) yang
terkadang sudah dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan
bagi suatu perusahaan”.

2. rasio sangat lancar (quick ratio atau acid test ratio);

“Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio uji cepat yang menunjukkan

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva

lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory)”.
3. rasio kas (cash ratio);

“Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang
kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas
seperti giro atau tabungan yang ada di bank”
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2.1.10.2 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan penggunaan aktiva atau dana
dimana untuk penggunaan tersebut harus menutup atau membayar beban tetap
Solvabilitas tersebut menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk
membiayai investasinya. Menurut Kasmir (2016:151)

“rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva  perusahaan
dibiaya dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa
rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi)”.

Dalam rasio solvabilitas ini, menyiratkan tiga hal penting (1) Dengan
menaikkan dana melalui utang, pemilik dapat mempertahankan pengendalian
atas perusahaan dengan investasi yang terbatas. (2) kreditor mensyaratkan
adanya ekuitas, atau dana yang disediakan oleh pemilik (owner supplied funds),
sebagai marjin pengaman, jika pemilik dana hanya menyediakan sebagian kecil
dari pembiayaan total, risiko perusahaan dipikul terutama oleh kreditornya. (3)
Jika perusahaan memperoleh tingkat laba yang lebih tinggi atas dana
pinjamannya daripada tingkat bunga yang dibayarkan atas dana tersebut, maka
pengembalian atas modal pemilik diperbesar, atau “diungkit” (leveraged)”.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, sampai pada pemahaman penulis
bahwa solvabilitas atau leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam
membiayai aset yang dimiliki dengan menggunakan pinjaman dan bagaimana
perusahaan tersebut memenuhi kewajiban-kewajibannya dalam pembayaran
pinjaman. Perusahaan yang tidak mempunya leverage berarti menggunakan modal
sendiri 100% untuk kegiatan perusahaannya.

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa pengguaan modal
sendiri atau dai modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi
perusahaan. Pihak manjemen harus pandai mengatur rasio kedua modal tersebut.

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi

perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi.
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Namun, semua kebijakan ini tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.
Menurut Kasmir (2016:153) ada 8 tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio
solvabillitas, yaitu:

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor);

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal;

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang;

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva;

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang;

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki;

8. Tujuan lainnya.

Dari penjelasan tersebut diatas, sampai pada pemahaman penulis bahwa
dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan mengetahui beberapa hal yang
berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui
rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.

Salah satu jenis rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja
perusahaan adalah rasio solvabilitas. Biasanya penggunaan rasio solvabilitas atau
leverage disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Artinya, perusahaan dapat
menggunakan leverage secara keseluruhan atau sebagian dari masing-masing
jenis rasio solvabilitas yang ada. Dalam praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio
solvabilitas yang sering digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang
ada dalam rasio solvabilitas menurut Kasmir (2016: 155) antara lain:

a. debt to asset ratio (debt ratio)
“Debt ratio merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva”.
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b. debt to equity ratio
“Debt to Equity Ratio merupakan raso yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan antara
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas”.
c. long term debt to equity ratio
“long term debt to equity ratio merupakan rasio antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan
cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang
disediakan oleh perusahaan”.
d. times interest earned
“Rasio untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat menurun tanpa
membuat perusahan merasa malu karen tidak mampu membayar biaya bunga
tahunannya”.
e. fixed charge coverage
“Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang
digunakan menyerupai rasio times interest earned. Hanya saja perbedaannya
adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang
atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contrac). Biaya tetap
merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang”.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengukur solvabilitas
adalah Debt Equity Ratio (DER). Rasio solvabilitas menunjukkan seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan menggunakan
ekuitas atau modal yang dimilikinya. Debt equity ratio menunjukkan persentase
penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi
rasio, semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang
saham (Kasmir, 2016).
2.1.10.3 Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan
dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Menurut Harahap
(2009:308), “Rasio aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan aktivitas

yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan
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penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya”. Menurut Hanafi (2009:76), rasio
aktivitas adalah :

Rasio yang melihat pada beberapa aset kemudian menentukan beberapa
tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas
yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besrnya
dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut.

Sedangkan menurut Fahmi (2013:132), rasio aktivitas adalah :

Rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan
sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan, dimana
penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud
memperoleh hasil yang maksimal.

Terdapat beberapa macam rasio yang dapat dihitung antara lain, Total
Assets Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Average Day'’s
Inventory dan Net Working Capital Turnover. Dari rasio-rasio berikut, rasio
aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Working Capital
Turnover.

a. Total Assets Turnover (TAT)

Total asset turnover (TAT) menunjukan bagaimana efektifitas perusahaan
menggunakan keseluruhan aktiva untuk meningkatkan nilai penjualan dan
meningkatkan laba. Menurut Harahap (2009:309), “Rasio total asset turnover
menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata
lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan”. Selain itu
menurut Fahmi (2013:135), “Rasio total asset turnover ini melihat sejauh mana
keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif.
Sedangkan menurut Kasmir (2016:185) “Rasio total asset turnover merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva”. TAT dipengaruhi oleh nilai penjualan bersih yang dilakukan oleh
perusahaan dibandingkan dengan nilai aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan.
Bila nilai TAT ditingkatkan berarti terjadi kenaikan penjualan bersih perusahaan,
peningkatan penjualan bersih perusahaan akan mendorong peningkatan laba

sehingga mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Rasio TAT yang tinggi
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biasanya menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah harus
memebuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasarannya, dan pengeluaran
modalnya.

b. Net Working Capital Turnover

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar atau beroperasi dalam perusahaan
selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran
modal kerja (working capital turnorver) dimulai saat kas diinvestasikan dalam
komponen modal kerja sampai saat dimana kas kembali lagi menjadi kas. Makin
pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarannya atau makin tinggi
tingkat perputarannya (turnorver rate-nya).Menurut Kasmir dalam Caesarani
(2016) perputaran modal kerja adalah salah satu rasio untuk mengukur atau
menilaikeefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.Sedangkan
menurut Munawir (2014:80)* Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan modal
kerja yang mungkin disebabkan rendahnya persediaaan, piutang atau adanya saldo
kas yang terlalu besar “Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan rendahnya
modal kerja yang ditanam dalam persediaan dan piutang, atau dapat juga
menggambarkan tidak tersedianya modal kerja yang cukup dan adanya perputaran
persediaan dan perputaran piutang yang tinggi. Jika perputaran persediaan dan
perputaran piutang tinggi, berarti perusahaan tidak membutuhkan saldo persediaan
dan saldo piutang yang besar, dengan demikian maka jumlah modal kerja pun
tidak terlalu besar. Selama perusahaan terus beroperasi (going concern), modal
kerja berputar terus menerus dalam perusahaan karena digunakan untuk
membiayai operasi sehari-hari. Rasio ini menunjukan hubungan antara modal
kerja dengan penjualan akan menunjukan banyaknya penjualan yang dapat
diperoleh perusahaan (dalam jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja
(Munawir:2014).

Tingkat perputaran modal kerja yang tinggi mengindikasikan perusahaan
telah mengelola modal kerjanya secara baik dan efisien, sebaliknya pada tingkat
perputaran modal kerja yang rendah maka mengindikasikan perusahaan
mengelola modal kerjanya dengan buruk. Dengan adanya perputaran modal kerja
yang baik maka kegiatan operasional perusahaan-pun akan berjalan dengan

baikdan secara tidak langsung membawa perusahaan kedalam kondisi yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

menguntungkan.
c. Inventory Turnover (IT)

Inventory turnover atau rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi
pengelolaan persediaan barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup
popular untuk menilai efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa
baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan. Menurut Fahmi
(2013:132), “Rasio inventory turnover ini melihat sejauh mana tingkat perputaran
persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2016:180),
“Perputaran sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam suatu periode. Perputaran
persediaan yang tinggi menandakan semakin tingginya persediaan berputar dalam
satu tahun dan ini menandakan efektivitas manajemen persediaan. Sebaliknya,
perputaran persediaan yang rendah menandakan tanda- tanda mis-manajemen
spserti kurangnya pengendalian persediaan yang efektif.
2.1.10.4 Rasio Profitabilitas

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit
oriented akan menghasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang dihasilkan
dapat dipakai sebagai salah sutu alat ukur, efektivitas, karena laba sendiri adalah
selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan keuntungan yang
diterima perusahaan, karena perusahaan telah melakukan pengorbanan untuk
kepentingan pihak lain.

Menurut Sartono (2015:122) rasio profitabilitas:

“Kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya  dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”.

Rasio profitabilitas juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi. Pada dasarnya penggunaan rasio ini yakni untuk
menunjukkan tingkat efisiensi suatu perusahaan.

Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hanya pada pemilik
usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak-
pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2016:197), yang menyatakan bahwa tujuan penggunan
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rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu;

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

c. Untuk menilai perkembangan laba dari wkatu ke waktu;

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri;

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

f.  Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan;

g. Dan tujuan lainnya.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus
mencari penyebab perubahan tersebut. Penggunaan seluruh atau sebagian rasio
profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap
jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai, artinya
posisi dan kondisi tingkat profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara
sempurna.

Menurut Kasmir (2016:199), secara umum ada 4 jenis analisis utama yang
digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas yakni terdiri dari:

a. Net Profit Margin (NPM)

“Rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan, rasio ini
akan menggambarkan penghasilan bersih perusahaan berdasarkan total penjualan.”
b. Return On Assets (ROA)

Dalam kegiatan suatu perusahaan, perusahaan tentu menginginkan profit
yang optimal. Oleh karena itu perusahaan melakukan berbagai upaya untuk
memperoleh itu, namun untuk mengetahui perusahaan memperoleh profit yang
optimal perlu dilakukan suatu alat ukur perusahaan. Dengan ROA dalam

rasio profitabilitas adalah untuk megukur sejauh mana seluruh aset perusahaan
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yang digunakan dalam menghasilkan laba perusahaan. Return On Assets (ROA)
menurut Sartono (2015:123) adalah sebagai berikut: “Menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan”.

c. Return On Equity (ROE)

Dalam kegiatan suatu perusahaan, perusahaan tentu menginginkan profit yang
optimal. Oleh karena itu perusahaan melakukan berbagai upaya untuk
memperoleh itu demi mensejahterahkan para investor, namun untuk mengetahui
perusahaan memperoleh profit yang optimal perlu dilakukan suatu alat ukur
perusahaan. Dengan ROE dalam rasio profitabilitas adalah untuk megukur sejauh
mana perusahaan dalam melakukan aktivitasnya menghasilkan laba dalam
bentuk keuntungan laba dari saham yang ditanam. ROE menurut Agus
Sartono (2015:124) adalah sebagai berikut: “Mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan”.

d. Earnings per Share (EPS)

“Rasio yang menggambarkan jumlah uang yang akan dihasilkan dari setiap
lembar saham biasa yang dimiliki investor”.

Laba dapat digunakan untuk menilai bagaimana kinerja manajemen suatu
perusahaan. Menurut Stice,et al. (2009), riset mendukung pernyataan Financial
Accounting Standards Board (FASB) bahwa indikator terbaik atas kinerja adalah
laba. Pemahaman mengenai laba, apa yang diukur oleh laba, dan komponen-
komponen laba adalah penting untuk dapat memahami dan menginterpretasikan
keadaan keuangan suatu perusahaan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Rahmah, Cipta, dan Yudiaatmaja (2016) meneliti tentang Pengaruh Likuiditas,
Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah, CR, DER, TATO, ROA. Dengan menggunakan
Regresi Linear Berganda, analisis deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hasil yang diperoleh yaitu semua variabel secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, sedangkan secara parsial CR dan DAR mempunyai pengaruh
terhadap ROA.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rahmah, Cipta, dan Yudiaatmaja
(2016), mempunyai persamaan pada variabel terikat ROA, variabel bebas CR dan
DER. Perbedaan menggunakan variabel bebas yang berbeda yaitu, DAR, dan
Perputaran Modal Kerja, dan obyek juga berbeda penelitian terdahulu Perusahaan
Manufaktur, peneltian sekarang Perusahaan Agro-indusri.

Alfaizi dan Muid (2014) meneliti tentang Pengaruh Current Ratio, Debt
Equity Ratio, Debt Asset Ratio, dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On
Asset pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2010-2012. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah, CR, DER, DAR,
ROA, Perputaran Modal Kerja. Dengan menggunakan Regresi Linear Berganda,
analisis deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil yang diperoleh yaitu
semua Vvariabel secara simultan berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan,
sedangkan secara parsial CR dan DAR mempunyai pengaruh terhadap ROA.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Alfaizi dan Muid (2014),
mempunyai persamaan pada variabel terikat ROA, variabel bebas CR dan DER.
Perbedaan menggunakan variabel bebas yang berbeda yaitu, DAR, dan obyek
juga berbeda penelitian terdahulu Perusahaan Manufaktur, peneltian sekarang
Perusahaan Agro-indusri.

Hindari, Reni, dan Amini (2015) meneliti Pengaruh Asset Growth dan Debt
Equity Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Cipta Diamond Property.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asset Growth dan Debt
Equity Ratio dan Return On Asset. Dengan menggunakan regresi linear berganda,
dan uji hipotesis lalu menganalisis dengan menggunakan spss. Hasil penelitian
secara simultan asset growth, dan debt equity ratio memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap return on asset, secara parsial asset growth, debt equity ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset.

Persamaan penelitian pada variabel terikat yaitu ROA, dan variabel bebas
Debt Equity Ratio. Perbedaan menggunakan variabel bebas yang berbeda yaitu,
Asset Growth, dan obyek juga berbeda penelitian terdahulu PT. Cipta Diamond
Property, peneltian sekarang Perusahaan Agro-indusri.

Yoyo dan Mila (2014) meneliti Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2012. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini DER, dan ROA. Dengan menggunakan Uji
koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji T dengan menggunakan alat
bantu Microsoft Excel 2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DER tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Persamaan pada variabel terikat yaitu ROA, dan variabel bebas DER.
Perbedaan menggunakan variabel bebas yang berbeda yaitu CR dan LDER pada
penelitian sekarang, dan obyek juga berbeda penelitian terdahulu Perusahaan
Manufaktur Sektor Farmasi, peneltian sekarang Perusahaan Agro-indusri.

Pontororing dan Mariam (2016) meneliti Pengaruh Struktur Modal terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Tobacco Manufactures yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode 2008-2015. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio, dan ROA. Dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan secara parsial dan simultan Debt to Asset Ratio dan Debt
to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap return on asset.

Persamaan pada variabel terikat yaitu menggunakan ROA dan pada variabel
bebas menggunakan Debt to Equity Ratio. Perbedaan pada beberapa variabel
bebas Debt to Asset Ratio (DAR). dan obyek juga berbeda penelitian terdahulu
Perusahaan Manufaktur, peneltian sekarang Perusahaan Agro-indusri.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Analisis Hasil
1 | Alfaizi dan Muid | Pengaruh Regresi Linear | Hasil yang diperoleh yaitu semua
(2014) Current Ratio, Berganda, analisis | variable secara simultan

Debt Equity deskripsi. berpengaruh terhadap Return On
Ratio, Debt Asset, sedangkan secara parsial
Asset Ratio, dan Current Ratio, dan Debt Asset
Perputaran Ratio mempunyai pengaruh
Modal Kerja terhadap Return On Asset.
Terhadap Return
On Asset pada
Perusahaan
Manufaktur
yang terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia Tahun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

2010-2012

Yoyo dan Mila
(2014)

Pengaruh Debt
to Equity Ratio
(DER) terhadap
Return On Asset
(ROA) pada
Perusahaan
Manufaktur
Sektor Farmasi
yang terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia (BEI)
periode 2008-
2012

Uji koefisien
korelasi, uji
koefisien
determinasi dan
uji T dengan
menggunakan alat
bantu Microsoft
Excel 2007.

DER tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA

sSecara

Hindari, Reni, dan
Amini (2015)

Pengaruh Asset
Growth dan
Debt Equity
Ratio terhadap
Return On Asset
pada PT. Cipta

Regresi linear
berganda, uji f,
dan uji t

Hasil penelitian secara simultan
asset growth, dan debt equity ratio
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return on asset, secara
parsial asset growth, debt equity
ratio tidak berpengaruh signifikan

Diamond terhadap return on asset
Property
Pontororing dan Pengaruh Regresi linear Hasil penelitian menunjukkan
Mariam (2016) Struktur Modal | berganda secara parsial dan simultan Debt to
terhadap Asset Ratio dan Debt to Equity
Profitabilitas Ratio berpengaruh signifikan
pada Perusahaan terhadap return on asset.
Tobacco
Manufactures
yang terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia (BEI)
Periode 2008-
2015
Rahmah, Cipta, | Pengaruh Regresi Linear | Hasil yang diperoleh yaitu semua
dan Yudiaatmaja | Likuiditas, Berganda, analisis | variabel secara simultan
(2016) Solvabilitas, dan | deskripsi. berpengaruh terhadap return on
Aktivitas asset, sedangkan secara parsial
terhadap Current ratio, dan total asset

Profitabilitas

turnover mempunyai pengaruh
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pada Perusahaan
Otomotif yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2012-
2014

terhadap return on asset.

Tias (2017)

Pengaruh
Likuiditas
(Quick Ratio)
dan Perputaran
Modal Kerja
terhadap Return
on Asset (Studi
Kasus pada
Perusahaan Sub
Sektor Logam
yang terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2011-
2015)

Regresi linear
berganda

Likuiditas secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
return on asset, perputaran modal
kerja berpengaruh signifikan
terhadap return on asset.

Ginting (2018)

Analisis
Pengaruh
Current Ratio,
Working Capital
Turnover, dan

Regresi linear
berganda, uji f,
dan uji t.

Hasil penelitian secara simultan
Current ratio, working capital
turnover, total asset turn over
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return on asset, secara

Total Asset parsial total asset turn over
Turnover berpengaruh signifikan terhadap
terhadap Return return on asset, tetapi current ratio,
on Asset working capital turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap
return on asset
Khairani dan | Pengaruh Regresi linear Current ratio, net working capital
Setiobudi (2018) | Likuiditas, berganda turnover, debt to equity ratio secara
Perputaran parsial tidak berpengaruh terhadap
Modal Kerja, return on asset
dan Leverage,
terhadap
Profitabilitas
Studi Kasus
Perusahaan

Retail yang
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Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

Sumber: Alfaizi dan Muid (2014), Yoyo dan Mila (2014), Hindriari dan Amini
(2015), Pontororing dan Mariam (2016), Rahmah, Cipta, dan Yudiaatmaja (2016),
Tias (2017), Ginting (2018), dan Khairani dan Setiobudi (2018).

Menurut penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
penelitian yang berbeda hasilnya meskipun menggunakan analisis yang sama.
Untuk penelitian mengenai likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas..

Oleh karena itu hasil penelitian ini menyebabkan peneliti ingin menguji
kembali apakah likuiditas, solvabilitas, aktivitas berpengaruh terhadap profitailitas.
Dalam penelitian ini perbedaannya yaitu pada obyek penelitian, berbeda dengan
penelitian-penelitian terdahulu, tahun penelitian yang dipilih oleh peniliti berbeda
dengan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti menggunakan perusahaan
agroindustri yang terdaftar di BEI dan tahun yang dipilih enam tahun (2011-2016)
hal tersebut merupakan data terbaru yang bisa diperoleh dan diharapkan dengan
periode yang dipilih tersebut peneliti mendapatkan data yang diperlukan.

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan hasil penelitian terdahulu
yang telah dilakukan sebelumnya serta permasalahan yang telah dikemukakan
sebagai dasar merumuskan hipotesis, untuk memudahkan dalam melakukan
penelitian, dibuat suatu kerangka kerja teoritis yang akan menjadi arahan dalam
melakukan pengumpulan data serta analisisnya. Secara sistematis kerangka

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini:

Likuiditas (Xy1)

Solvabilitas (X2) Profitabilitas (Y)

Aktivitas (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Tingkat Likuiditas pada Profitabiltas

Likuiditas adalah dimana tingkat untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan Kasmir (2016). Semakin tinggi tingkat
likuiditas suatu perusahaan berarti semakin kecil risiko kegagalan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau melunasi utangnya.

Istilah likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi seluruh kewajiban keuangannya yang telah jatuh tempo atau yang
segera harus dibayar. Alat pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek
atau hutang lancar ini berasal dari unsur aktiva yang bersifat likuid yakni
aktiva lancar, sebab lebih mudah dicairkan daripada aktiva tetap yang
perputarannya lebih dari satu tahun. Pengukuran likuiditas, mungkin dapat
dikatakan sebagai pengukuran yang utama bagi para kreditor maupun calon
kreditor jangka pendek. Kreditor yang dimaksud, tentu saja tidak hanya dari pihak
kreditor yang berhubungan dengan pendanaan perusahaan, namun juga pihak
kreditor yang berhubungan dengan operasional perusahaan.

Penting untuk dipahami bahwa pengukuran dengan menggunakan rasio
likuiditas hanya menunjukkan cakupan (coverage) seberapa kuat perusahaan
mampu membayar seluruh hutang jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Jadi
hasil perhitungan rasio likuiditas dapat menjadi indikator yang baik dalam menilai
apakah perusahaan memiliki masalah dalam arus kas atau tidak, sehingga
memberikan rasa aman bagi pihak kreditor perusahaan. Sekiranya perusahaan
tidak mampu mempertahankan kondisi likuiditasnya dan cenderung mengalami
penurunan nilai rasio, maka perusahaan yang bersangkutan dapat terancam
dilikuidasi, di mana perusahaan dinyatakan bangkrut/rugi.

Teori keagenan (agency theory) menggambarkan suatu hubungan kontraktual
yang melibatkan beberapa orang yang bertindak sebagai principal yang berperan
sebagai pemilik perusahaan dan beberapa orang yang bertindak sebagai agent
yang bertugas untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Agent ditunjukan oleh
principal untuk mengelola perusahaan dimana di dalamnya juga terkandung

pendelegasian wewenang dari principal untuk agent dalam pengambilan
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keputusan perusahaan atas nama pemilik. Dengan demikian, agent akan
mempunyai informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan principal,
sehingga agent mampu menyelesaikan kewajiban jangka pendek perusahaan.
Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu
pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. (Wahyuningtyas, 2010).

Berdasarkan teori keagenan yang menyatakan bahwa tekanan pasar akan
mendorong manajer untuk mendistribusikan tingkat likuiditas kepada pemegang
saham. Perusahaan-perusahaan dengan tingkat likuiditas besar yang mempunyai
level utang yang tinggi akan menurunkan agency cost. Ketika tingkat likuiditas
tinggi, maka perusahaan cenderung menggunakan utang untuk kegiatan
pendanaannya (Arifin, 2005) atau dengan kata lain utang tersebut digunakan
untuk menambah jumlah aktiva lancar yang digunakan untuk membeli tambahan
investasi, melunasi utang, membeli treasury stock atau penambahan sederhana
atas likuiditas perusahaan Akibatnya risiko yang akan ditanggung pemegang
saham juga semakin kecil, sehingga akan meningkatkan tingkat profitabilitas
perusahaan.

Penelitian Rahmah, Cipta, dan Yudiaatmaja (2016) meneliti tentang Pengaruh
Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014, yang
menyatakan semakin tinggi current ratio, maka akan semakin tinggi laba
perusahaan. Dengan adanya utang dapat digunakan untuk mengendalikan
penggunaan kas yang berlebihan oleh manajer. Selain itu pemegang saham juga
akan menikmati kontrol yang lebih atas tim manajemennya misalnya, jika
perusahaan menerbitkan utang baru dan menggunakan hasilnya untuk membeli
kembali saham biasa yang terutang maka manajemen wajib membayar tunai untuk
menutupi utang ini, secara simultan mengurangi jumlah arus kas yang ada pada
manajemen untuk dipermainkan. Dengan adanya utang ini, manajemen akan
bekerja lebih efisien agar tidak terjadi kegagalan keuangan sehingga akan
mengurangi biaya agensi arus kas bebas. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Rahmah, Cipta, dan Yudiaatmaja (2016) bahwa current ratio memiliki
pengaruh signifikan terhadap return on asset.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H1: Tingkat likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas.
2.4.2 Pengaruh Tingkat Solvabilitas pada Profitabilitas

Tingkat Solvabilitas menunjukkan hubungan antara jumlah hutang dengan
jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Menurut Kasmir
(2016) Rasio ini menggambarkan sampai sejaun mana modal pemilik dapat
menutupi utang-utang kepada pihak luar, semakin kecil rasio ini semakin baik.
Sedangkan menurut Lukman (2009: 54) menyatakan: “Rasio ini mengukur berapa
besar aktiva yang dibiayai oleh kreditur. Semakin tinggi debt ratio semakin besar
jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan.”

Dasar dari pengukuran Kkinerja keuangan dengan menggunakan rasio
solvabilitas adalah untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dari sebuah
perusahaan dalam melunasi seluruh hutangnya, baik hutang lancar maupun hutang
tidak lancar dengan total aset yang dimilikinya. Sesungguhnya pengukuran ini
lebih bersifat untuk menjadi penjamin bagi pihak kreditor, bilamana pada saat
yang bersamaan perusahaan bersangkutan dalam kondisi terlikuidasi. Maksudnya
adalah apabila sebuah perusahaan dilikuidasi, apakah kekayaan yang dimiliki
perusahaan tersebut cukup untuk memenuhi seluruh hutang-hutangnya. Jadi tidak
berbeda jauh dengan pengukuran likuiditas, hasil dari perhitungan solvabilitas
nantinya juga dapat digunakan sebagai acuan dalam memberikan kredit kepada
sebuah perusahaan. Hal ini diperkuat dengan penjelasan Kartadinata (1983) dan
Riyanto (2001) bahwa likuiditas dan solvabilitas perusahaan merupakan faktor-
faktor penting yang menentukan kelayakan kredit (credit worthiness) bagi suatu
perusahaan.

Pokok permasalahan sebenarnya dari rasio solvabilitas adalah terkait dengan
struktur keuangan dan pengaruh beban tetap (bunga hutang) terhadap laba
perusahaan. Semakin perusahaan dinilai mampu oleh pihak-pihak yang
berkepentingan, khususnya pihak kreditor dalam menjamin seluruh jumlah
hutangnya dengan kelebihan dari total aktiva yang tersedia, maka perusahaan
tersebut dikatakan solvabel. Dalam keadaan sebaliknya, maka perusahaan

termasuk kategori insolvabel. Apabila kondisi insolvabel tersebut tidak segera
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diperbaiki, kemungkinan besar perusahaan bersangkutan dalam jangka
panjang akan jatuh dalam keadaan yang tidak likuid.

Pecking order theory juga menjelasakan adanya asimetri informasi yang
dimiliki oleh manajemen perusahaan dan investor dalam kaitannya dengan sumber
dana eksternal. Dalam hal ini, manajemen memiliki informasi yang lebih
komprehensif tentang prospek perusahaan di masa yang akan datang. Manajemen
perusahaan memiliki informasi mengenai besarnya nett present value sebuah
peluang investasi dan besarnya nilai keuntungan yang di dapatkan, sedangkan
investor hanya mampu memprediksi nilai distribusi keuntungan yang
memungkinkan. Peningkatan utang akan direspon sebagai suatu good news oleh
investor, sedangkan penerbitan sekuritas ekuitas akan direspon sebagai suatu bad
news. Hal ini karena peningkatan utang dianggap sebagai cara manajemen dalam
menginformasikan keyakinan atas laba perusahaan di masa depan sehingga tidak
perlu mengkhawatirkan pembayaran utang dan biaya bunga atas utang yang
dimiliki tersebut.

Pada pecking order theory menyatakan bahwa keputusan pendanaan
perusahaan memiliki suatu hierarki. Perusahaan akan lebih cenderung untuk
menggunakan sumber pendanaan internal yaitu dari laba ditahan dan depresiasi
terlebih dahulu, daripada dana eksternal dalam aktivitas pendanaan. Hanya jika
perusahaan tidak memiliki dana internal yang memadai, maka dana eksternal akan
dipilih sebagai alternatifnya. Jika dana eksternal dibutuhkan maka perusahaan
akan lebih cenderung untuk menggunakan hutang daripada ekuitas (Siregar,
2005:48). Sehingga efektivitas dari penggunaan dana eksternal tersebut dapat
tercermin dari peningkatan modal dan laba. Adanya kegiatan penambahan modal
dari pihak ketiga ini dapat tercermin melalui tingkat debt to equity ratio. Sehingga
penggunaan dari modal pihak ketiga dapat diketahui keefektifannya dalam
menghasilkan laba.

Sesuai dengan penelitian terdahulu semakin tinggi debt to equity ratio
menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat
memungkinkan menurunkan Kkinerja perusahaan, karena tingkat ketergantungan
dengan pihak luar semakin tinggi. Apabila debt to equity ratio meningkat, maka

return on asset akan mengalami kenaikan (Pontororing dan Mariam, 2016).
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Sehingga semakin besar rasio tingkat solvabilitas berarti semakin kecil modal
yang dimiliki oleh perusahaan yang mengakibatkan semakin banyak laba yang
dibutuhkan untuk melunasi hutang. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Pontororing dan Mariam (2016) bahwa debt to equity ratio memiliki pengaruh
signifikan terhadap return on asset.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas.
2.4.3 Pengaruh Tingkat Aktivitas pada Profitabilitas

Rasio aktivitas (activity asset utilization ratio), sebagian literatur disebutkan
sebagai rasio efisiensi, dimaksudkan untuk mengukur sampai di mana tingkat
efisiensi perusahaan dalam mempergunakan segala aset yang dimiliki. Umumnya
rasio yang digunakan lebih kepada membandingkan antara tingkat penjualan
dengan investasi dalam berbagai aktiva. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar rasio
aktivitas, seperti dijelaskan oleh Kartadinata (1983) bahwa harus ada
keseimbangan antara tingkat penjualan dengan tingkat investasi dalam berbagai
aktiva, seperti persediaan, piutang, aktiva tetap, dan total aktiva. Sehingga untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan manajemen dalam menjalankan aktivitas
perusahaan, maka dihitung dengan membandingkan penjualan dan aktiva
yang tersedia untuk menunjang penjualan itu sendiri.

Rasio aktivitas juga dikenal oleh para analis keuangan sebagai pengukuran
likuiditas yang sebenarnya. Sebab dalam penerapannya, rasio ini menggambarkan
seberapa cepat modal aktif (aktiva) dalam perusahaan berputar untuk menjadi
uang kas kembali melalui proses penjualan. Semakin cepat modal aktif tersebut
berputar, maka semakin baik pula kinerja keuangannya dan hal ini akan
berpengaruh pula pada kinerja likuiditas perusahaan bersangkutan. Jadi
perhitungan rasio aktivitas terfokus pada penilaian seberapa efisien perusahaan
dalam menggunakan seluruh aktivanya untuk dihasilkan uang kas dengan segera.

Tingkat Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
modal kerja dibandingkan dengan penjualan bersih yang dimiliki perusahaan.
Semakin tinggi tingkat aktivitas menunjukkan semakin tinggi kemampuan
perusahaaan dalam mengahasilkan laba (Kasmir, 2016). Dalam tingkat aktivitas,

perputaran modal kerja semakin besar menandakan struktur permodalan
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perusahaan lebih banyak memanfaatkan aset yang mencerminkan resiko
perusahaan relatif tinggi sehingga nilai perputaran modal kerja yang besar
menunjukkan semakin besar jumlah modal kerja dibandingkan penjualan bersih
perusahaan.

Dalam konteks ini adanya trade off theory antara modal kerja didasarkan
adanya resiko adalah kemungkinan suatu perusahaan berada dalam keadaan
tehnically insolvent (kesulitan keuangan perusahaan) terjadi ketika suatu
perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau saat proyeksi keadaan
arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban
pada masa yang akan datang. Dapat diukur dengan jumlah nett working capital,
semakin besar net working capital semakinkecil resikonya.

Menurut pandangan trade off theory aktiva tetap dapat dijadikan jaminan
untuk melakukan pinjaman baru berupa hutang. Trade off theory pada struktur
modal dapat menjelaskan perbedaan struktur modal yang ditargetkan antara
perusahaan. Teori ini menyatakan bahwa tingkat profitabilitas mengimplikasikan
utang yang lebih besar karena tidak beresiko bagi pemberi utang. Selain itu,
kemampuan perusahaan untuk membayar bunga menunjukkan kapasitas utang
yang lebih besar. Karenanya, profitabilitas dan kemhampuan membayar bunga
memiliki pengaruh positif terhadap struktur modal. Terdapat hubungan perputaran
modal kerja dengan tingkat keuntungan dan profitabiltas bersifat positif atau
searah. Hal ini berarti, jika perputaran modal kerja meningkat maka profitabilitas
juga meningkat dan sebaliknya. Jika perputaran modal kerja semakin tinggi, maka
semakin cepat dana atau kas yang diinvestasikan dalam modal kerja kembali
menjadi kas, hal ini berarti keuntungan perusahaan dapat lebih cepat diterima
sehingga profitabilitas perusahaan juga meningkat.

Secara teoritis dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai tingkat aktivitas,
maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelolah modalnya,
sehingga kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba menjadi semakin
optimal. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Alfarizi dan Muid (2014)
bahwa perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap return on asset.

Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Tingkat aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
adalah pendekatan yang menggunakan data dalam bentuk angka pada analisis
statistik (Sugiyono, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh
variabel tertentu terhadap variabel lainnya. Berdasarkan tingkat penjelasan dari
kedudukan variabelnya maka penelitian ini dengan menggunakan pendekatan
explanatory research. Pendekatan explanatory research yaitu penelitian yang
menjelaskan hubungan variabel bebas (likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas)
dengan variabel terikat (profitabilitas) serta menguji pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen melalui pengujian hipotesis (Rahmah, Cipta,
dan Yudiaatmaja (2016).
3.2 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan agro-industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
b. Sampel
Metode sampel yang diterapkan adalah metode purposive sampling. Alasan
penggunaan metode purposive (judgment) sampling didasari pertimbangan agar
sampel data yang dipilih memenuhi kriteria untuk diuji. Adapun kriteria-kriteria
yang dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan agroindustri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 -
2016.
2. Perusahaan memiliki kelengkapan data yang diperlukan dalam penelitian ini.
3. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan per audited tahun 2011
sampai 2016.

Sehingga peniliti menggunakan 12 sampel perusahaan agro-industri.
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3.3 Variabel dan Pengukurannya

Penelitian ini menggunakan tiga (3) variabel bebas atau variabel independen
dan satu (1) variabel terikat atau variabel dependen.
3.3.1. Variabel Independen

Pada variabel independen ini menggunakan likuiditas dengan indikator

current ratio. Solvabilitas menggunakan indikator debt equity ratio, untuk
aktivitas menggunakan indikator perputaran modal kerja (net working capital).
Sebagai berikut:
a. Current Ratio

Rasio ini untuk mengukur tingkat likuiditas yang menyediakan informasi
tentang kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan,
menggunakan skala rasio (Kasmir, 2016).

Current Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva Lancar

CR= X 100% ...ooovvieiiiiieie 1)
Hutang Lancar

b. Debt to Equity Ratio

Rasio ini untuk mengukur tingkat solvabilitas, yang mampu mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan
atau untuk mengetahui jumlah rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan
uang. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas, menggunakan skala rasio
(Kasmir, 2016).

Debt to Equity Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Hutang
DER= X 100% ..ocovvvvireieienienns 2
Total Ekuitas

c. Perputaran Modal Kerja (Net Working Capital)
Rasio ini untuk mengukur tingkat aktivitas, yang digunakan untuk mengukur
tingkat modal kerja dibandingkan dengan penjualan bersih yang dimiliki
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perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar

dengan utang lancar, menggunakan skala rasio (Kasmir, 2016).
Perputaran Modal Kerja.dapat dirumuskan sebagai berikut :

Penjualan bersih
NWC= X 100% ..coveverrernenn, (3)
Modal kerja

3.3.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabiltas dengan

indikator return on asset, untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan, menggunakan skala rasio.
Menurut Kasmir (2016) return on asset dapat dihitung sebagai berikut:

Return On Asset dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

ROA =

X 100% ............. 4)

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis tingkat pengaruh
variabel independen (likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas) terhadap variabel
dependen (profitabilitas) adalah analisis yang menggunakan model regresi
berganda, dikarenakan lebih dari satu variabel bebas. Untuk pengolahan semua
data atau analisis data penulismenggunakan bantuan software SPSS. Untuk
menganalisis pengaruh tersebut, terdapat beberapa langkah, yaitu sebagai berikut :
3.4.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda perlu dilakukan

pengujian asumsi klasik sebelumnya. Hal ini dilakukan agar data sampel yang
diolah dapat memberikan informasi yeng benar-benar valid dan mewakili populasi
secara keseluruhan.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan maksud untuk mengujiapakah dalam
model regresi, variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2016). Pengujian normalitas adalah pengujian tentang
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kenormalan distribusi data. Menurut (Ghozali, 2016) pengujian normalitas dalam
penelitian ni menggunakan one sample kolmogrov-smirnof test dengan pedoman:
1. Jika nilai Sig atau probabilitas > dari a = 0,05 maka residual

berdistribusi normal.

2. Jika nilai Sig atau probabilitas < dari a = 0,05 maka residual
berdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolonieritas
Dilakukan pengujian Multikolonieritas untuk mengetahui ada tidaknya
kemiripan variabel independen dengan variabel independen lainnya.Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.Jika variabel
bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel
orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas
sama dengan nol. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas antar variabel,
dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance value dari
masing-masing (Sujarweni 2015).
Variance Inflation Factor memiliki beberapa karakteristik yang tertera
berikut ini :
1. Jika angka tolerance diatas 0,1 dan VIF < 10 dikatakan tidak
terdapat gejala multikolinearitas.
2. Sebaliknya jika angka tolerance dibawah 0,1 dan VIF > 10
dikatakan terdapat gejala multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah tidak ada kesamaan
varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika varian dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas.
Menurut Sujarweni (2015) dilakukannya uji ini adalah untuk menguji terjadinya
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan
yang lain. Cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilihat metode spearman.
Metode spearman dilakukan dengan cara mengkorelasikan nilai absolute

residual dengan masing-masing variabel independen penelitian.  Uji
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heteroskedastisitas yang dilakukan terhadap sampel dilakukan dengan
menggunakan metode spearman menetapkan signifikan (a) sebesar 0,05 (5%).
Adapun kriteria pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas dengan
metode spearman yaitu sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig (2-tailed)> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas
2. Jika nilai Sig (2-tailed)< 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode kesalahan pada periode sebelumnya. Jika terdapat korelasi maka
akan ditemukan problem autokorelasi (Ghozali, 2016). Menurut Ghozali (2016)
dilakukannya uji autokorelasi yaitu untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi penelitian ini menggunakan nilai Durbin Watson dibandingkan
dengan tabel Durbin Watson. Kriteris Jika du < d hitung < 4-du maka tidak terjadi
autokorelasi (Sujarweni 2015).
3.4.2 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan salah satu analisis yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain
(Sugiyono, 2014). Dalam analisis regresi variabel yang mempengaruhi disebut
independent variable (variabel bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut
dependent variable (variabel terikat). Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat
salah satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka disebut sebagai regresi
sederhana, sedangkan jika variabel bebasnya lebih dari satu, maka disebut sebagai
persamaan regresi berganda (Priyatno, 2010).
Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap
profitabilitas perusahaan agro industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,

digunakan analisis regresi linier berganda sebagai berikut (Priyatno, 2010):
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Y= fo +p1XatfiXotfiXs +6 (5)
ROA= fo +SCR+S1DER+ANWC +e
Keterangan :
Y=ROA.
a = konstanta atau besarnya koefisien masing-masing variabel sama dengan
nol.
B1 = besarnya pengaruh struktur modal.
CR = Current Ratio.
DER = Debt Equity Ratio.
NWC = Net Working Capital.
e = faktor gangguan
3.4.3 Uji Kelayakan Model
Menurut Ghozali (2016) uji kelayakan model digunakan untuk mengukur
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktualnya. Uji kelayakan
model ini diukur dengan Uji F (Simultan).
a. Uji F (F-test)

Uji statistik F digunakan untuk menguji model regresi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan atau keseluruhan (Ghozali,
2016). Uji ini dapat dilihat pada nilai F-test. Berikut adalah perumusan
hipotesisnya :

1. Apabila Fnitung™> Fravel, dengan tingkat signifikan < dari a = 0,05
maka hipotesis dapat diterima.

2. Apabila Fhiung< Ftabe, dengan tingkat signifikan > dari a = 0,05
maka hipotesis ditolak.

Variabel dapat dikatakan signifikan atau berpengaruh secara simultan apabila
Ha diterima dan Ho ditolak. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari Fnitung
sebagai berikut:

R =)
F = W/(n—k) ..................................... (6)
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3.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefsien determinasi R? mengukur ketepatan model (Goodness of fit) pada
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai ajusted R?> merupakan suatu ukuran yang menunjukkan seberapa baik garis
regresi sampel sesuai dengan data populasinya.Nilai koefisien determinasi adalah
antara 0-1. Semakin dekat nilai R? dengan 1 maka garis regresi yang digambarkan
menjelaskan 100% variasi dalam Y. Sebaliknya, apabila nilai R?> sama dengan 0
atau mendekatinya maka garis regresi tidak menjelaskan variasi dalam Y (Ghozali
2016).

345 Ujit

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen secara individual.Koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
(Ghozali, 2016)

Untuk hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Ha diterima, apabila tingkat signifikan o < 0,05, thitung™ ttabel dan B (+)

2. Ha ditolak, apabila a < 0,05 dan B (-) atau a > 0,05, thitung< ttabel dan 3

(+/-)

Rumus thitung adalah :

th __ koefisienregresifi (7)
hitung=— TN e e

3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Dalam penelitian ini, flowchart adalah kerangka berpikir untuk melakukan
penelitian.Pembuatan flowchart ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan langkah-langkah dalam penelitian. Adapun flowchar dapat

digambarkan seperti di bawah ini:
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Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah Penelitian
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BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil data yang dilakukan tentang “Pengaruh Likuiditas,

Solvabilitas, dan Aktivitas terhadap Profitabilitas Perusahaan Agro Industri yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2016”. Variabel Current Ratio,

Debt Equity Ratio, dan Perputaran Modal Kerja, terhadap variabel terikat ()

yaitu Return on Asset, dengan pendahuluan, kajian teori, pengolahan data dan

pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

a. Hasil uji signifikan parameter individual (uji t) menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga hasil uji
statistik ini menerima hipotesis pertama yang menyatakan bahwa tingkat
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

b. Variabel kedua berdasarkaan uji signifikan parameter individual (uji t)
menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas. Hasil uji ini menerima hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
tingkat solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

c. Variabel ketiga berdasarkan uji signifikan parameter individual (uji t)
menunjukkan bahwa aktivitas berpengaruh positif signifikan terhadap return
on asset. Hasil uji ini menerima hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
tingkat aktivitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak lepas dari kesalahan yang dilakukan, dan tidak dapat

terealisasikan dengan baik oleh peneliti. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini,

yaitu:

a. Jumlah sampel perusahaan agroindustri yang digunakan dalam penelitian
seharusnya menggunakan 16 sampel, dikarenakan laporan keuangan 16
sampel tidak lengkap, maka peneliti mengambil sampel sebanyak 12

perusahaan.
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b. Kurangnya penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa debt equity ratio
berpengaruh terhadap return on asset untuk memperkuat penelitian sekarang.
5.3 Saran

Berdasarkan pada keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

dapat memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

a.

Dengan menambah informasi terbaru mengenai laporan keuangan 4
perusahaan agroindustri yang belum diteliti.
Menambah penelitian terdahulu untuk penelitian selanjutnya agar dapat

memperkuat hasil penelitian.
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TABEL RASIO LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, AKITIVAS DAN PROFITABILITAS TAHUN 2011-2016

0. | KODE | TAHUN ASET LANCAR HUTANG LANCAR CR TOTAL HUTANG TOTAL EKUITAS DER
(Rp) (Rp) (%) (Rp) (Rp) (%)

1. | AALI 2011 1.886.387 1.440.351 1,31 1.778.337 8.426.158 0,21
2012 1.780.395 2.600.540 0,68 3.054.409 9.365.411 0,33

2013 1.691.694 3.759.265 0,45 4.695.331 10.267.859 0,46

2014 2.403.615 4.110.955 0,58 6.725.576 11.698.778 0,57

2015 2.814.123 3.522.133 0,80 9.813.584 11.698.787 0,84

2016 4.051.544 3.942.967 1,03 6.632.640 17.593.482 0,38

2. | SMAR | 2011 7.962.539 4.270.944 1,86 7.386.347 7.335.552 1,01
2012 7.345.444 3.498.527 2,10 7.306.000 8.939.395 0,82

2013 7.661.950 7.318.180 1,05 11.896.213 6.484.901 1,83

2014 9.712.926 8.996.931 1,08 13.361.397 7.931.489 1,68

2015 10.680.145 9.897.188 1,08 16.334.245 7.622.770 2,14

2016 11.246.586 8.356.807 1,35 15.941.975 10.199.435 1,56

3. | LSIP 2011 2.560.596 531.326 4,82 952.435 5.839.424 0,16
2012 2.593.816 792.482 3,27 1.272.083 6.279.713 0,20

2013 1.999.126 804.428 2,49 1.360.889 6.613.987 0,21

2014 1.863.506 748.076 2,49 1.436.312 7.218.834 0,20

2015 1.268.557 571.162 2,22 1.510.814 7.337.978 0,21

2016 1.919.661 780.627 2,46 1.813.104 7.645.984 0,24
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SIMP 2011 8.094.207 4.780.071 1,69 10.339.209 15.171.190 0,68
2012 6.797.552 4.583.214 1,48 10.482.468 16.091.993 0,65
2013 5.353.269 6.480.709 0,52 11.957.032 16.108.089 1,36
2014 6.010.492 6.898.825 0,71 14.189.000 16.807.051 1,65
2015 5.028.025 5.373.084 0,94 14.465.741 17.231.401 0,84
2016 5.729.296 4.595.300 1,25 14.919.304 17.618.288 0,85
BWPT 2011 441.193.241 517.058.240 0,85 2.163.128.698 1.425.903.108 1,52
2012 335.119.792 514.558.556 0,65 3.246.802.118 1.666.180.669 1,95
2013 319.034.956 715.019.935 0,45 4.015.659.017 2.184.768.291 1,84
2014 1.615.006 3.105.061 0,52 9.433.149 6.946.691 1,36
2015 2.796.883 3.955.212 0,71 11.005.922 6.652.915 1,65
2016 1.377.424 2.368.056 0,58 9.994.917 6.259.436 1,60
SGRO 2011 782.629.549 492.375.212 1,59 911.515.520 2.499.510.729 0,36
2012 819.066.787 738.873.117 1,11 1.470.791.264 2.666.909.122 0,55
2013 728.335.979 693.201.890 1,05 1.814.018.571 2.698.636.954 0,67
2014 784.514.703 978.762.779 0,80 2.449.533.048 3.017.341.317 0,81
2015 1.606.026.827 1.264.557.641 1,27 3.877.887.404 3.416.785.217 1,13
2016 1.831.475.950 1.434.698.060 1,28 4.569.756.517 3.758.723.820 1,22
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TBLA 2011 1.883.106 1.366.205 1,38 2.637.303 1.607.315 1,64
2012 2.318.104 1.459.715 1,59 3.438.056 1.759.496 1,95
2013 2.534.528 2.269.869 1,12 4.414.385 1.797.974 2,46
2014 2.860.451 2.590.132 1,10 4.864.002 2.464.417 1,97
2015 3.102.155 2.706.333 1,15 6.405.668 2.887.355 2,22
2016 5.058.143 4.583.285 1,10 9.176.209 3.420.615 2,68
DSNG 2011 1.487.599 1.575.014 0,94 3.036.789 1.198.402 2,53
2012 1.519.600 1.724.960 0,88 3.735.033 1.405.970 2,66
2013 1.670.821 2.011.462 0,83 4.242.510 1.678.545 2,53
2014 2.402.841 2.113.192 1,14 4.788.647 2.363.126 2,03
2015 2.315.276 2.098.774 1,10 5.346.254 2.507.021 2,13
2016 1.753.048 1.961.618 0,89 5.478.977 2.704.341 2,03
UNSP 2011 1.369.517.754 3.443.758.819 0,40 9.644.732.756 9.057.562.447 1,06
2012 3.788.485.702 3.001.002.905 1,26 11.068.929.244 7.914.402.808 1,40
2013 3.459.892.276 6.359.394.322 0,54 13.148.137.788 4.867.199.444 2,70
2014 2.597.496.750 7.699.735.962 0,34 13.287.430.491 4.154.202.907 3,20
2015 1.473.246.391 8.016.907.027 0,18 13.640.085.589 1.667.936.483 8,18
2016 1.014.926.396 10.292.576.380 0,10 13.502.629.178 1.197.689.182 11,27
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10. | GZCO 2011 231.317.324.490 293.848.910.505 0,79 1.327.475.994.963 1.507.122.207.431 0,88
2012 374.881.172.392 247.860.982.163 1,51 1.587.372.557.439 1.600.148.825.856 0,99
2013 283.354 379.305 0,75 1.697.809 1.503.296 1,13
2014 206.172 233.819 0,88 1.678.341 1.554.303 1,08
2015 257.384 204.503 1,26 2.294.060 2.670.016 0,86
2016 148.387 288.173 0,51 2.402.516 1.144.507 2,10
11. | PALM 2011 461.621.044 538.854.454 0,86 1.726.618.374 1.082.749.546 1.59
2012 416.093.073 457.212.049 0,91 2.395.494.790 891.739.651 2,69
2013 601.674.601 658.091.173 0,91 2.568.826.450 1.557.847.285 1,65
2014 414.594.249 480.562.655 0,86 2.543.180.162 1.680.455.811 1,51
2015 203.974.108 904.699.012 0,23 3.009.675.770 1.687.263.578 1,78
2016 1.066.441.342 330.446.795 3,21 1.534.462.200 2.326.313.579 066
12. | JAWA 2011 595.737 211.109 2,82 807.907 1.134.534 0,71
2012 339.804 406.300 0,83 987.398 1.253.281 0,79
2013 256.003 395.989 0,65 1.384.666 1.274.372 1,09
2014 236.785 447.982 0,53 1.746.832 1.315.658 1,33
2015 210.504 451.499 0,47 2.078.211 1.289.941 1,61
2016 190.299 645.953 0,29 2.240797 1.050.319 2.13
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NO. KODE TAHUN PENJUALAN BERSIH TOTAL ASET MODAL KERJA NWC LABA BERSIH ROA
(Rp) (Rp) (Rp) (%) (Rp) (%)
1. AALI 2011 10.772.582 10.204.495 446.036 24,15 2.498.565 0,24
2012 11.564.319 12.419.820 (820.145) | -14,10 2.520.266 0,20
2013 12.674.999 14.963.190 (2.067.571) -6,13 1.903.088 0,13
2014 16.305.831 18.559.354 (1.707.340) -9,55 2.622.072 0,14
2015 13.059.216 21.512.371 (708.010) | -18,44 695.684 0,03
2016 14.121.374 24.226.122 108.577 | 130,06 2.114.299 0,09
2. SMAR 2011 31.676.219 14.721.899 3.691.595 8,58 1.785.737 0,12
2012 27.526.306 16.247.385 3.846.917 7,16 2.152.309 0,13
2013 23.935.214 18.381.114 343.770 69,63 892.772 0,05
2014 32.340.665 21.292.886 715.995 45,17 1.477.751 0,07
2015 36.230.113 23.957.015 782.967 46,27 (385.509) -0,02
2016 29.752.126 26.141.410 2.889.779 10,30 2.599.539 0,10
3. LSIP 2011 4.686.457 6.791.859 2.029.270 2,31 1.701.513 0,25
2012 4.211.578 7.551.796 1.801.334 2,34 1.115.539 0,15
2013 4.133.679 7.974.876 1.194.698 3,46 768.625 0,10
2014 4.726.539 8.655.146 1.115.430 4,24 916.695 0,11
2015 4.189.615 8.848.792 697.395 6,01 623.309 0,07
2016 3.847.869 9.459.088 1.139.034 3,38 592.769 0,06
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SIMP 2011 12.605.311 25.510.399 3.314.136 3,80 2.251.296 0,09
2012 13.844.891 26.574.461 2.214.338 6,25 2.012.037 0,08
2013 13.279.778 28.065.121 (1.127.440) | -11,78 635.277 0,02
2014 14.962.727 30.996.051 (888.333) | -16,84 1.109.361 0,04
2015 13.835.444 31.697.142 (345.059) | -40,10 364.879 0,01
2016 14.530.938 32.537.592 1.133.996 | 12,81 609.794 0,02
BWPT 2011 888.298.308 | 3.589.031.806 (75.864.999) | -11,71 330.388.173 0,09
2012 944274538 | 4.912.982.787 (179.438.764) -5,26 262.183.809 0,05
2013 1.144.246.960 6.200.427.308 (395.984.979) -2,89 181.781.931 0,03
2014 2.264.396 16.379.840 (1.490.055) -1,52 194.638 0,01
2015 2.674.271 17.658.837 (1.158.329) -2,31 (181.400) -0,01
2016 2.541.763 16.254.353 (990.632) -2,57 (391.367) -0,02
SGRO 2011 3.142.378.850 | 3.411.026.249 290.254.337 | 10,83 549.522.607 0,16
2012 2.986.236.974 | 4.137.700.386 80.193.670 | 37,24 336.288.972 0,08
2013 2.560.705.943 | 4.512.655.525 35.134.089 | 72,88 120.380.480 0,03
2014 3.242.381.541 5.466.874.365 (194.248.076) | -16,69 350.102.067 0,06
2015 2.999.448.452 7.294.672.621 341.469.186 9,78 255.892.123 0,04
2016 2.915.224.840 | 8.328.480.337 396.777.890 7,35 459.256.119 0,06
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TBLA 2011 3.731.749 4.244.618 516.901 | 7,22 421.127 0,10
2012 3.805.931 5.197.552 858.389 | 4,43 243767 0,05
2013 3.705.288 6.212.359 246.659 | 14,00 86.549 0,01
2014 6.337.561 7.328.419 270319 | 2344 436.503 0,06
2015 5.331.301 9.293.023 395.822 | 13,47 200.783 0,02
2016 6.513.980 12.596.824 474858 | 13,72 621.011 0,05
DSNG 2011 2.778.049 4.235.191 (87.415) | -31,78 374.122 0,09
2012 3.410.767 5.141.003 (205.360) | -16,61 252.458 0,05
2013 3.842.182 5.921.055 (340.641) | -11,28 215.696 0,04
2014 4.898.479 7.151.773 289.649 | 16,91 649.802 0,09
2015 4.425.060 7.853.275 216502 | 20,44 302.519 0,04
2016 779.955 8.183.318 (208570) | -3,74 20212 0,00
UNSP 2011 3.646.109.970 | 18.702.295.203 (2.074.241.065) | -1,76 587.818.584 0,03
2012 2.485.429.887 | 18.983.332.052 787.482.797 | 3,16 (944.848.621) -0,05
2013 2.076.486.069 | 18.015.337.232 (2.899.502.212) | -0,72 (2.766.719.041) 0,15
2014 2.636.703.408 | 17.441.633.398 (5.102.239.212) | -0,52 (684.175.182) -0,04
2015 2.021.646.748 | 15.308.022.072 (6.543.660.636) | -0,31 (469.856.699) 20,03
2016 1.565.243.696 | 14.700.318.360 (9.277.649.984) | 0,17 (484.668.629) 20,03
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10. GZCO 2011 494.947.020.000 | 2.834.598.202.394 (62.531.586.015) | -7,88 167.998.741.306 0,06
2012 405.328.300.045 | 3.187.521.383.295 127.020.190.229 | 3,19 98.421.118.425 0,03
2013 427.623 3.201.105 (95.951) | -4,46 (95.845) -0,03
2014 462.840 3.232.644 (27.647) | -16,74 51.007 0,02
2015 491.605 4.964.076 52.881 | 9,30 (31.816) -0,01
2016 544.884 3.547.023 (139.786) | -3,90 (1.547.604) 0,44
11. PALM 2011 399.571.017 2.809.367.920 (77.233.410) | 517 24.876.535 0,01
2012 599.235.242 3.287.234.441 (41.119.336) | -14,57 (86.817.055) 20,03
2013 710.567.871 4.126.673.735 (56.416.572) | -12,60 (422.479.640) -0,10
2014 1.057.575.868 4.223.635.973 (65.968.406) | -16,03 168.152.318 0,04
2015 1.046.536.241 4.696.939.348 (700.724.904) | -1,49 (55.242.122) -0,01
2016 1.169.777.700 3.860.775.779 729.994547 | 1,60 219.099.567 0,06
12. JAWA 2011 647.059 1.942.441 384.628 | 1,68 185.420 0,10
2012 681.864 2.240.679 (69.496) | -9,81 153.731 0,07
2013 648.516 2.659.037 (139.986) | -4,63 70.035 0,03
2014 760.611 3.062.490 (211.197) | -3,60 51.686 0,02
2015 658.309 3.368.152 (240.995) | 2,73 (11.716) 0,00
2016 590.138 3.291.117 (455.654) | -1,30 (225.133) -0,07



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 2
HASIL SPSS 16.0
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REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT ROA
/METHOD=ENTER CR DER NWC
/PARTIALPLOT ALL
/SCATTERPLOT= (ROA , *SRESID)
/RESIDUALS DURBIN HIST (ZRESID) NORM (ZRESID)

/CASEWISE PLOT (ZRESID) OUTLIERS (3).

Regression

[DataSet0]

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ROA .06 217 72
CR 1.15 .800 72
DER 1.57 1.595 72
NwWC 451 23.821 72
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Correlations

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ROA

ROA CR DER NwWC

Pearson Correlation ROA 1.000 .340 -.395 .100
CR .340 1.000 -.418 114
DER -.395 -.418 1.000 -.087|
NwWC .100 114 -.087 1.000

Sig. (1-tailed) ROA .002 .000 .202
CR .002 .000 .170
DER .000 .000 .234]
NwWC .202 170 234

N ROA 72 72 72 72
CR 72 72 72 72
DER 72 72 72 72
NwWC 72 72 72 72

Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 NWC, DER, CR? .|Enter
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Model Summary®

Std. Error of the

Change Statistics

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate R Square Change | F Change dfl df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 .8902 .793 .783 .35501 .793 86.618 68 .000 1.882
a. Predictors: (Constant), NWC, CR, DER
b. Dependent Variable: ROA
ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32.749 3 10.916 86.618 .000?

Residual 8.570 68 126

Total 41.319 71

a. Predictors: (Constant), NWC, CR, DER

b. Dependent Variable: ROA
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 95% Confidence Interval for B Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound | Zero-order | Partial Part | Tolerance VIF
1 (Constant) 2.720 .723 3.763 .000 1.277 4.162
CR .256 .055 .333| 4.690 .001 147 .365 731 494 .259 .604 1.655
DER .352 .066 .387| 5.305 .000 .220 .485 .766 541 .293 572 1.750]
NWC .290 .070 .326| 4.166 .003 151 428 772 451 .230 497 2.012
a. Dependent Variable: ROA
Charts
Histogram Scatterplot
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA Dependent Variable: ROA
Dependent Variable: ROA
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Regression Standardized Residual

Regression Studentized Residual

Observed Cum Prob
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Tabel Distribusi F

DF 1
DF 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161.4476 | 199.5000 | 215.7073 | 224.5833 | 230.1619 | 233.986 | 236.7684 | 238.8827 | 240.5433 | 241.8818
2 18.5128 | 19.0000 | 19.1643 | 19.2468 | 19.2964 | 19.3295 | 19.3532 19.371 | 19.3848 | 19.3959
3 10.1280 9.5521 9.2766 9.1172 9.0135 | 8.9406 8.8867 8.8452 8.8123 8.7855
4 7.7086 6.9443 6.5914 6.3882 6.2561 | 6.1631 6.0942 6.041 5.9988 5.9644
5 6.6079 5.7861 5.4095 5.1922 5.0503 | 4.9503 4.8759 4.8183 4.7725 4.7351
6 5.9874 5.1433 4.7571 4.5337 4.3874 | 4.2839 4.2067 4.1468 4.099 4.06
7 5.5914 4.7374 4.3468 4.1203 3.9715 3.866 3.787 3.7257 3.6767 3.6365
8 5.3177 4.4590 4.0662 3.8379 3.6875 | 3.5806 3.5005 3.4381 3.3881 3.3472
9 5.1174 4.2565 3.8625 3.6331 3.4817 | 3.3738 3.2927 3.2296 3.1789 3.1373
10 4.9646 4.1028 3.7083 3.4780 3.3258 | 3.2172 3.1355 3.0717 3.0204 2.9782
11 4.8443 3.9823 3.5874 3.3567 3.2039 | 3.0946 3.0123 2.948 2.8962 2.8536
12 4.7472 3.8853 3.4903 3.2592 3.1059 | 2.9961 2.9134 2.8486 2.7964 2.7534
13 4.6672 3.8056 3.4105 3.1791 3.0254 | 2.9153 2.8321 2.7669 2.7144 2.671
14 4.6001 3.7389 3.3439 3.1122 2.9582 | 2.8477 2.7642 2.6987 2.6458 2.6022
15 4.5431 3.6823 3.2874 3.0556 2.9013 | 2.7905 2.7066 2.6408 2.5876 2.5437
16 4.4940 3.6337 3.2389 3.0069 2.8524 | 2.7413 2.6572 2.5911 2.5377 2.4935
17 4.4513 3.5915 3.1968 2.9647 2.8100 | 2.6987 2.6143 2.548 2.4943 2.4499
18 4.4139 3.5546 3.1599 2.9277 27729 | 2.6613 2.5767 2.5102 2.4563 2.4117
19 4.3807 3.5219 3.1274 2.8951 2.7401 | 2.6283 2.5435 2.4768 2.4227 2.3779
20 4.3512 3.4928 3.0984 2.8661 2.7109 2.599 2.514 2.4471 2.3928 2.3479
21 4.3248 3.4668 3.0725 2.8401 2.6848 | 2.5727 2.4876 2.4205 2.366 2.321
22 4.3009 3.4434 3.0491 2.8167 2.6613 | 2.5491 2.4638 2.3965 2.3419 2.2967
23 4.2793 3.4221 3.0280 2.7955 2.6400 | 2.5277 2.4422 2.3748 2.3201 2.2747
24 4.2597 3.4028 3.0088 2.7763 2.6207 | 2.5082 2.4226 2.3551 2.3002 2.2547
25 4.2417 3.3852 2.9912 2.7587 2.6030 | 2.4904 2.4047 2.3371 2.2821 2.2365
26 4.2252 3.3690 2.9752 2.7426 2.5868 | 2.4741 2.3883 2.3205 2.2655 2.2197
27 4.2100 3.3541 2.9604 2.7278 2.5719 | 2.4591 2.3732 2.3053 2.2501 2.2043
28 4.1960 3.3404 2.9467 2.7141 2.5581 | 2.4453 2.3593 2.2913 2.236 2.19
29 4.1830 3.3277 2.9340 2.7014 2.5454 | 2.4324 2.3463 2.2783 2.2229 2.1768
30 4.1709 3.3158 2.9223 2.6896 2.5336 | 2.4205 2.3343 2.2662 2.2107 2.1646
31 4.1596 3.3048 2.9113 2.6787 2.5225 | 2.4094 2.3232 2.2549 2.1994 2.1532
32 4.1491 3.2945 2.9011 2.6684 25123 | 2.3991 2.3127 2.2444 2.1888 2.1425
33 4.1393 3.2849 2.8916 2.6589 2.5026 | 2.3894 2.303 2.2346 2.1789 2.1325
34 4.1300 3.2759 2.8826 2.6499 2.4936 | 2.3803 2.2938 2.2253 2.1696 2.1231
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35 4.1213 3.2674 2.8742 2.6415 2.4851 | 2.3718 2.2852 2.2167 2.1608 2.1143
36 4.1132 3.2594 2.8663 2.6335 24772 | 2.3638 2.2771 2.2085 2.1526 2.1061
37 4.1055 3.2519 2.8588 2.6261 2.4696 | 2.3562 2.2695 2.2008 2.1449 2.0982
38 4.0982 3.2448 2.8517 2.6190 2.4625 2.349 2.2623 2.1936 2.1375 2.0909
39 4.0913 3.2381 2.8451 2.6123 2.4558 | 2.3423 2.2555 2.1867 2.1306 2.0839
40 4.0847 3.2317 2.8387 2.6060 2.4495 | 2.3359 2.249 2.1802 2.124 2.0772
41 4.0785 3.2257 2.8327 2.6000 24434 | 2.3298 2.2429 2.174 2.1178 2.071
42 4.0727 3.2199 2.8270 2.5943 2.4377 2.324 2.2371 2.1681 2.1119 2.065
43 4.0670 3.2145 2.8216 2.5888 24322 | 2.3185 2.2315 2.1625 2.1062 2.0593
44 4.0617 3.2093 2.8165 2.5837 24270 | 2.3133 2.2263 2.1572 2.1009 2.0539
45 4.0566 3.2043 2.8115 2.5787 24221 | 2.3083 2.2212 2.1521 2.0958 2.0487
46 4.0517 3.1996 2.8068 2.5740 24174 | 2.3035 2.2164 2.1473 2.0909 2.0438
47 4.0471 3.1951 2.8024 2.5695 2.4128 2.299 2.2118 2.1427 2.0862 2.0391
48 4.0427 3.1907 2.7981 2.5652 2.4085 | 2.2946 2.2074 2.1382 2.0817 2.0346
49 4.0384 3.1866 2.7939 2.5611 2.4044 | 2.2904 2.2032 2.134 2.0775 2.0303
50 4.0343 3.1826 2.7900 2.5572 2.4004 | 2.2864 2.1992 2.1299 2.0734 2.0261
51 4.0304 3.1788 2.7862 2.5534 2.3966 | 2.2826 2.1953 2.126 2.0694 2.0222
52 4.0266 3.1751 2.7826 2.5498 2.3930 | 2.2789 2.1916 2.1223 2.0656 2.0184
53 4.0230 3.1716 2.7791 2.5463 2.3894 | 2.2754 2.1881 2.1187 2.062 2.0147
54 4.0195 3.1682 2.7758 2.5429 2.3861 2.272 2.1846 2.1152 2.0585 2.0112
55 4.0162 3.1650 2.7725 2.5397 2.3828 | 2.2687 2.1813 2.1119 2.0552 2.0078
56 4.0130 3.1619 2.7694 2.5366 2.3797 | 2.2656 2.1782 2.1087 2.0519 2.0045
57 4.0099 3.1588 2.7664 2.5336 2.3767 | 2.2625 2.1751 2.1056 2.0488 2.0014
58 4.0069 3.1559 2.7636 2.5307 2.3738 | 2.2596 2.1721 2.1026 2.0458 1.9983
59 4.0040 3.1531 2.7608 2.5279 2.3710 | 2.2568 2.1693 2.0997 2.0429 1.9954
60 4.0012 3.1504 2.7581 2.5252 2.3683 | 2.2541 2.1665 2.097 2.0401 1.9926
61 3.9985 3.1478 2.7555 2.5226 2.3657 | 2.2514 2.1639 2.0943 2.0374 1.9899
62 3.9959 3.1453 2.7530 2.5201 2.3631 | 2.2489 2.1613 2.0917 2.0348 1.9872
63 3.9934 3.1428 2.7505 2.5177 2.3607 | 2.2464 2.1588 2.0892 2.0322 1.9847
64 3.9909 3.1404 2.7482 2.5153 2.3583 2.244 2.1564 2.0868 2.0298 1.9822
65 3.9886 3.1381 2.7459 2.5130 2.3560 | 2.2417 2.1541 2.0844 2.0274 1.9798
66 3.9863 3.1359 2.7437 2.5108 2.3538 | 2.2395 2.1518 2.0821 2.0251 1.9775
67 3.9840 3.1338 2.7416 2.5087 2.3517 | 2.2373 2.1497 2.0799 2.0229 1.9752
68 3.9819 3.1317 2.7395 2.5066 2.3496 | 2.2352 2.1475 2.0778 2.0207 1.973
69 3.9798 3.1296 2.7375 2.5046 2.3475 | 2.2332 2.1455 2.0757 2.0186 1.9709
70 3.9778 3.1277 2.7355 2.5027 2.3456 | 2.2312 2.1435 2.0737 2.0166 1.9689
71 3.9758 3.1258 2.7336 2.5008 2.3437 | 2.2293 2.1415 2.0717 2.0146 1.9669
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72 3.9739 3.1239 2.7318 2.4989 2.3418 | 2.2274 2.1397 2.0698 2.0127 1.9649
73 3.9720 3.1221 2.7300 2.4971 2.3400 | 2.2256 2.1378 2.068 2.0108 1.9631
74 3.9702 3.1203 2.7283 2.4954 2.3383 | 2.2238 2.136 2.0662 2.009 1.9612
75 3.9685 3.1186 2.7266 2.4937 2.3366 | 2.2221 2.1343 2.0644 2.0073 1.9594
76 3.9668 3.1170 2.7249 2.4920 2.3349 | 2.2204 2.1326 2.0627 2.0055 1.9577
77 3.9651 3.1154 2.7233 2.4904 2.3333 | 2.2188 2.131 2.0611 2.0039 1.956
78 3.9635 3.1138 2.7218 2.4889 2.3317 | 2.2172 2.1294 2.0595 2.0022 1.9544
79 3.9619 3.1123 2.7203 2.4874 2.3302 | 2.2157 2.1278 2.0579 2.0007 1.9528
80 3.9604 3.1108 2.7188 2.4859 2.3287 | 2.2142 2.1263 2.0564 1.9991 1.9512
81 3.9589 3.1093 2.7173 2.4844 2.3273 | 2.2127 2.1248 2.0549 1.9976 1.9497
82 3.9574 3.1079 2.7159 2.4830 2.3259 | 2.2113 2.1234 2.0534 1.9961 1.9482
83 3.9560 3.1065 2.7146 2.4817 2.3245 | 2.2099 2.122 2.052 1.9947 1.9468
84 3.9546 3.1052 2.7132 2.4803 2.3231 | 2.2086 2.1206 2.0506 1.9933 1.9454
85 3.9532 3.1038 2.7119 2.4790 2.3218 | 2.2072 2.1193 2.0493 1.9919 1.944
86 3.9519 3.1026 2.7106 24777 2.3205 | 2.2059 2.118 2.048 1.9906 1.9426
87 3.9506 3.1013 2.7094 2.4765 2.3193 | 2.2047 2.1167 2.0467 1.9893 1.9413
88 3.9493 3.1001 2.7082 2.4753 2.3181 | 2.2034 2.1155 2.0454 1.988 1.94
89 3.9481 3.0989 2.7070 2.4741 2.3169 | 2.2022 2.1143 2.0442 1.9868 1.9388
90 3.9469 3.0977 2.7058 2.4729 2.3157 | 2.2011 2.1131 2.043 1.9856 1.9376
91 3.9457 3.0966 2.7047 2.4718 2.3145 | 2.1999 2.1119 2.0418 1.9844 1.9364
92 3.9445 3.0954 2.7036 2.4707 2.3134 | 2.1988 2.1108 2.0407 1.9833 1.9352
93 3.9434 3.0943 2.7025 2.4696 23123 | 2.1977 2.1097 2.0395 1.9821 1.9341
94 3.9423 3.0933 2.7014 2.4685 2.3113 | 2.1966 2.1086 2.0384 1.981 1.9329
95 3.9412 3.0922 2.7004 2.4675 2.3102 | 2.1955 2.1075 2.0374 1.9799 1.9318
96 3.9402 3.0912 2.6994 2.4665 2.3092 | 2.1945 2.1065 2.0363 1.9789 1.9308
97 3.9391 3.0902 2.6984 2.4655 2.3082 | 2.1935 2.1054 2.0353 1.9778 1.9297
98 3.9381 3.0892 2.6974 2.4645 2.3072 | 2.1925 2.1044 2.0343 1.9768 1.9287
99 3.9371 3.0882 2.6965 2.4636 2.3063 | 2.1915 2.1035 2.0333 1.9758 1.9277
100 3.9361 3.0873 2.6955 2.4626 2.3053 | 2.1906 2.1025 2.0323 1.9748 1.9267
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Tabel Distribusi t

Df 0,1 0,05 0,025
1 3.0777 6.3138 12.7062
2 1.8856 2.9200 4.3027
3 1.6377 2.3534 3.1824
4 1.5332 2.1318 2.7764
5 1.4759 2.0150 2.5706
6 1.4398 1.9432 2.4469
7 1.4149 1.8946 2.3646
8 1.3968 1.8595 2.3060
9 1.3830 1.8331 2.2622
10 1.3722 1.8125 2.2281
11 1.3634 1.7959 2.2010
12 1.3562 1.7823 2.1788
13 1.3502 1.7709 2.1604
14 1.3450 1.7613 2.1448
15 1.3406 1.7531 2.1314
16 1.3368 1.7459 2.1199
17 1.3334 1.7396 2.1098
18 1.3304 1.7341 2.1009
19 1.3277 1.7291 2.0930
20 1.3253 1.7247 2.0860
21 1.3232 1.7207 2.0796
22 1.3212 1.7171 2.0739
23 1.3195 1.7139 2.0687
24 1.3178 1.7109 2.0639
25 1.3163 1.7081 2.0595
26 1.3150 1.7056 2.0555
27 1.3137 1.7033 2.0518
28 1.3125 1.7011 2.0484
29 1.3114 1.6991 2.0452
30 1.3104 1.6973 2.0423
31 1.3095 1.6955 2.0395
32 1.3086 1.6939 2.0369
33 1.3077 1.6924 2.0345
34 1.3070 1.6909 2.0322
35 1.3062 1.6896 2.0301
36 1.3055 1.6883 2.0281
37 1.3049 1.6871 2.0262
38 1.3042 1.6860 2.0244
39 1.3036 1.6849 2.0227
40 1.3031 1.6839 2.0211
41 1.3025 1.6829 2.0195
42 1.3020 1.6820 2.0181
43 1.3016 1.6811 2.0167
44 1.3011 1.6802 2.0154
45 1.3006 1.6794 2.0141
46 1.3002 1.6787 2.0129
47 1.2998 1.6779 2.0117
48 1.2994 1.6772 2.0106
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49 1.2991 1.6766 2.0096
50 1.2987 1.6759 2.0086
51 1.2984 1.6753 2.0076
52 1.2980 1.6747 2.0066
53 1.2977 1.6741 2.0057
54 1.2974 1.6736 2.0049
55 1.2971 1.6730 2.0040
56 1.2969 1.6725 2.0032
57 1.2966 1.6720 2.0025
58 1.2963 1.6716 2.0017
59 1.2961 1.6711 2.0010
60 1.2958 1.6706 2.0003
61 1.2956 1.6702 1.9996
62 1.2954 1.6698 1.9990
63 1.2951 1.6694 1.9983
64 1.2949 1.6690 1.9977
65 1.2947 1.6686 1.9971
66 1.2945 1.6683 1.9966
67 1.2943 1.6679 1.9960
68 1.2941 1.6676 1.9955
69 1.2939 1.6672 1.9949
70 1.2938 1.6669 1.9944
71 1.2936 1.6666 1.9939
72 1.2934 1.6663 1.9935
73 1.2933 1.6660 1.9930
74 1.2931 1.6657 1.9925
75 1.2929 1.6654 1.9921
76 1.2928 1.6652 1.9917
77 1.2926 1.6649 1.9913
78 1.2925 1.6646 1.9908
79 1.2924 1.6644 1.9905
80 1.2922 1.6641 1.9901
81 1.2921 1.6639 1.9897
82 1.2920 1.6636 1.9893
83 1.2918 1.6634 1.9890
84 1.2917 1.6632 1.9886
85 1.2916 1.6630 1.9883
86 1.2915 1.6628 1.9879
87 1.2914 1.6626 1.9876
88 1.2912 1.6624 1.9873
89 1.2911 1.6622 1.987
90 1.291 1.662 1.9867
91 1.2909 1.6618 1.9864
92 1.2908 1.6616 1.9861
93 1.2907 1.6614 1.9858
94 1.2906 1.6612 1.9855
95 1.2905 1.6611 1.9853
96 1.2904 1.6609 1.985
97 1.2903 1.6607 1.9847
98 1.2902 1.6606 1.9845
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99

1.2902

1.6604

1.9842

100

1.2901

1.6602

1.984
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Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 =3 k=4 k=5

n dL du dL du dL du dL du dL du

6 0.6102 1.4002

7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964

8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866

9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 17777
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708
51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701
52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694
53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689
54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684
55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681
56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678
57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675
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58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70

1.5405
1.5446
1.5485
1.5524
1.5562
1.5599
1.5635
1.5670
1.5704
1.5738
1.5771
1.5803
1.5834

1.6105
1.6134
1.6162
1.6189
1.6216
1.6243
1.6268
1.6294
1.6318
1.6343
1.6367
1.6390
1.6413

1.5052
1.5099
1.5144
1.5189
1.5232
1.5274
1.5315
1.5355
1.5395
1.5433
1.5470
1.5507
1.5542

1.6475
1.6497
1.6518
1.6540
1.6561
1.6581
1.6601
1.6621
1.6640
1.6660
1.6678
1.6697
1.6715

1.4692
1.4745
1.4797
1.4847
1.4896
1.4943
1.4990
1.5035
1.5079
1.5122
1.5164
1.5205
1.5245

1.6860
1.6875
1.6889
1.6904
1.6918
1.6932
1.6946
1.6960
1.6974
1.6988
1.7001
1.7015
1.7028

1.4325
1.4385
1.4443
1.4499
1.4554
1.4607
1.4659
1.4709
1.4758
1.4806
1.4853
1.4899
1.4943

1.7259
1.7266
1.7274
1.7281
1.7288
1.7296
1.7303
1.7311
1.7319
1.7327
1.7335
1.7343
1.7351

1.3953
1.4019
1.4083
1.4146
1.4206
1.4265
1.4322
1.4378
1.4433
1.4486
1.4537
1.4588
1.4637

1.7673
1.7672
1.7671
1.7671
1.7671
1.7671
1.7672
1.7673
1.7675
1.7676
1.7678
1.7680
1.7683
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k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n dL du dL du dL du dL du dL du
71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685
72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688
73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691
74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694
75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

